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 vii  ABSTRAK 

 

Dian Dwi OkPutra, NIM: 21392106934,  Judul : “PRAKTEK HISBAH FRONT 
PEMBELA ISLAM: Di Tinjau Dari Fiqih Amar Ma’ruf 
Nahi Munkar ,  Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Pekanbaru, 2015. 

Front Pembela Islam (FPI) merupakan salah satu organisasi Islam yang cukup 

penting pasca reformasi Indonesia. Gerakannya yang kerap diwujudkan dalam tindakan–

tindakan dan aksi-aksi yang radikal telah menimbulkan ketakutan dan bahkan menjadi 

momok bagi sebagian anggota masyarakat. FPI termasuk salah satu kelompok Islam 

fundamentalis. Jargon-jargon yang mereka pakai memang tidak jauh dari doktrin 

pembelaan kalimat Allah, lebih khusus lagi pemberlakuan syariat Islam, dan penolakan 

mereka terhadap Barat. Organisasi ini dengan cepat dikenal masyarakat sejak beberapa 

tahun belakangan. Hal ini berhubungan erat dengan kegiatan utama mereka, yaitu merazia 

tempat-tempat hiburan yang mereka percaya sebagai sarang maksiat seperti klub malam, 

diskotik, kafe, dan kasino. Kemunculan FPI ini disebabkan oleh dua faktor:yang pertama 

Faktor internal dari dalam umat Islam itu sendiri. Faktor ini dilandasi oleh kondisi 

internal umat islam sendiri telah terjadi penyimpangan norma-norma agama.yang kedua 

Faktor eksternal diluar umat Islam, baik yang dilakukan rezim penguasa maupun 

hegomoni barat. Seperti di Jakarta yang di klaim FPI sebagai tempat maksiat paling subur 

di Indonesia dan praktik kemaksiatan yang terjadi di masyarakat, telah mendorong 

gerakan islam bahwa syari’at islam adalah solusi terbaik terhadap krisis. Pada gilirannya, 

penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar atau Hisbah dijadikan sebagai jawaban atas 

lemahnya aparat penegak hukum dalam menyelesaikan kasus yang terkait dengan umat 

Islam. Dalam hal ini FPI menjadi gerakan amar ma;ruf nahi munkar dan menjadi garda 

terdepan dalam memerangi terhadap segala praktik kemaksiatan dan mengambil peranan 

yang sangat penting dalam penegakan Hisbah dan tetap berada dalam rel NKRI 

 

Kata Kunci : Hisbah, Amar Ma;ruf  Nahi Munkar, FPI 

 

 



 viii  ABSTRACT 

 
Dian Dwi OkPutra, ID Number: 21392106934,  Title : " HISBAH PRACTICE 

ISLAMIC DEFENDERS FRONT: In Review Of Amar 
Ma'ruf Nahi Munkar Fiqh , Islamic State University 
Graduate Thesis Sultan Syarif Kasim Pekanbaru , 2015 . 

 Islamic Defenders Front ( FPI ) is one of the Islamic organizations are 

quite important post-reform Indonesia . His movements are often manifested in 

action tapping -These actions and radical actions have caused fear and even a 

scourge for some members of the public. FPI including one Islamic 

fundamentalist groups . Jargon that they use is not far from the defense doctrine of 

the Word of Allah , more specifically, the application of Islamic law , and their 

rejection of the West . This organization is quickly known to the public since the 

past few years. It is closely related to their main activities , namely raided places 

of entertainment which they believe as a hotbed of vice such as nightclubs , 

discoticts , cafes and casinos . FPI emergence is caused by two factors : the first 

one internal factor of the Muslims themselves. This factor is based on the internal 

condition of the Muslims themselves have irregularities religious norms Factor A 

close second external to the Muslims , whether regime or western hegemony. As 

in Jakarta which claimed the FPI as the most fertile immoral place in Indonesia 

and the practice of disobedience that occurred in the community , has been 

pushing the Islamic movement that Islamic Shari'ah is the best solution to the 

crisis . In turn , the enforcement Amar Ma'ruf Nahi Munkar or hisbah made in 

response to weak law enforcement in solving cases related to Muslims . In this 

case the FPI into motion amar ma ; Ruf Nahi Munkar and become the frontline in 

the fight against all practices of disobedience and took a very important role in the 

enforcement of Hisbah and remain in the NKRI 

 

Keywords : Hisbah , Amar Ma ; Ruf Nahi Munkar , FPI 
 

 



 ix  ملخص  
Dian Dwi OkPutra,  الحسبة الممارسة الإسلامية جبهة المدافعين عن : " ، العنوان 21392106934: رقم الهوية : سياريف قاسم بيكانبارو ،  ناهي منكر الفقه ، جامعة الدولة الإسلامية الأطروحة العليا سلطان المعرففي مراجعة عمار  هي واحدة من المنظمات الإسلامية هي مهمة جدا في مرحلة ما بعد الإصلاح ) FPI( المدافعين عن الجبهة الإسلامية    2015 . وغالبا ما يتجلى تحركاته في الإجراءات و تسببت إجراءات جذرية الخوف و حتى آفة لبعض أفراد الجمهور . واندونيسيا  FPI  هذه المنظمة هو معروف بسرعة  .الدفاع عن كلام االله ، وبشكل أكثر تحديدا ، وتطبيق الشريعة الإسلامية ، ورفضهم للغربالمصطلحات التي يستخدمونها هي ليست بعيدة عن عقيدة  .ذلك واحد الجماعات الأصولية الإسلاميةبما في الأول عامل داخلي : ظهور بعاملين  FPIويتسبب .مرتع لل نائب مثل النوادي الليلية والمراقص والمقاهي و الكازينوهاتنشطتها الرئيسية، داهمت وهي أماكن الترفيه التي يعتقدون أنها ويرتبط ارتباطا وثيقا أ .للجمهور منذ السنوات القليلة الماضية الفات القواعد ويستند هذا العامل على الوضع الداخلي من المسلمين أنفسهم لديهم مخ. واحد من المسلمين أنفسهم   FPIالحسبة ، عمار ما ؛ روف ناهي منكر ، : كلمات البحث   اذ الحسبة و البقاء في الدولةخط المواجهة في المعركة ضد كل ممارسات العصيان وأخذ دور مهم جدا في إنففي الحركة عمار أماه ؛ روف النهي عن المنكر و أصبح  FPIالقانون في حل القضايا المتعلقة المسلمينفي هذه الحالة في المقابل، فإن إنفاذ عمار معروف ناهي منكر أو الحسبة جعلت ردا على ضعف إنفاذ .لأزمةالإسلامية هي الحل الأفضل لغير أخلاقي أخصب في إندونيسيا وممارسة العصيان التي حدثت في المجتمع ، وقد دفع الحركة الإسلامية أن الشريعة كمكان   FPIكما هو الحال في جاكرتا التي راح . الدينيةأما العامل الثاني خارجي للمسلمين ، سواء النظام أو غرب الهيمنة

  



1    BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin, Petunjuk-petunjuk agama mengenai berbagai kehidupan manusia, sebagaimana terdapat di dalam sumber ajaranya, alqur’an dan hadist tampak ideal dan agung, Di dalam Al-qur’an dan Hadist Allah memerintahkan untuk menegakkan syariat Islam sebagaimana yang telah di lakukan oleh Nabi Muhammad SAW dengan cara yang baik dan benar  sesuai tuntunan Nabi SAW dan di antaranya adalah dengan jalan Hisbah yaitu mengajak kepada yang Ma’ruf dan mencegah kepada yang Munkar atau yang sering kita sebut dengan Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surah Ali-Imran yang berbunyi 
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ִ689:"�'	���	 �*; 
<=�3"�>�?3☺��$% 1@AB   Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar1; merekalah orang-orang yang beruntung.  Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa sebenarnya kewajiban amar makruf nahi mungkar itu merupakan kewajiban tiap pribadi muslim, namun dalam ayat ini Allah SWT juga mewajibkan dibentuknya kelompok di antara umat                                                       1 Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.  



2    Islam yang melakukan upaya melaksanakan perintah Allah SWT dalam dakwah Islam, menyuruh perbuatan yang makruf, dan melarang perbuatan yang munkar. Ibnu Katsir mengatakan bahwa kewajiban amar makruf nahi munkar itu berlaku hingga per individu muslim berdasarkan hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Ibn Majjah ra:    86َِ@ 5ِ9ْ رََ=>ءٍ 56َ أ7ِ8ِ9َ 56َ أبَِِ◌ى<AَBِْ56َ إ , ِDAَ6َْE56َ ا َGَHِو<JَLُ Mُ9َ56َ أ NٍHْOَPُ Mُ9َمَ 56َ أMَْH OََRSْAِTوَانُ اOْLَ َجOَWَْلَ : أ<َY Zٍ8JِBَ [ِ9َبٍ 56َ أ<َ\]ِ 56َ طَ>رِقٍ 5ِ9ْ ٍ̀ ِabْLُ 5ِ9ْ cٍ8َْY 56ََو , ٍZ8JِBَ َمMَْH OََRSْAِTا dَ=ْOَWَْأ . َGَّS ُّbTا dَgَْT<Wَ ُوَانOْLَ<َH : َل<َhَi @ٌ=َُمَ ر<َhَi . ِة َl َّmTا @َRَْY GَِRnْoُT<ِ9 َأZََRَi . ِZ8JِTا اpََھ < َّLَأ : ٍZ8JِBَ Mُ9َلَ أ<َhَi .<َ\ِ9 ُأZَRُْH 5ْrَُH ْ̀ َTَةَِ وl َّmTا @َRَْY GَِRnْoُT<ِ9 َأْتZََ9َجُ 7ِ9ِ , وOَoُْH 5ْrَُH ْ̀ َTَو Zٍ86ِ َعَ أن<nََuBْ<َi اOًrَSْLُ َ5 رَأىLَ)) : ُلMُhَH َ̀ َّaBََ7ِ8َْ وa6َ ُالله [َّayَ ِلَ اللهMBَُر dُJْAِBَ 7ِ8ْ َa6َ<Lَ [zََY Zَْhَi ِن<AَHْ{ِا |ُJَ}َْأ ~َِTَ7ِِ , وَذRaَْhِRَi 7ِِ�<bَِaِ9 �ْnَِubَْH ْ̀ َT َِ�نi , ِ7ِ�<bَِaِRَi �ْnَِubَْH ْ̀ َT َِ�نi , ِهZَِ8ِ9 ُهOَِّ8�َُH)).   Artinya:“Dari Abu Kuraib, dari Abu Mu’awiyah dari Al-A’masy dari Isma’il ibn’ Raja dari ayahnya, dari Abi Sa’id, dan dari Qais ibn’ Muslim dari Thariq ibn’ Syihab dari Abi Sa’id. Ia berkata: “Marwan keluar dari mimbar pada Hari Raya, kemudian ia memulainya dengan khutbah sebelum shalat. Maka berdirilah seorang lelaki dan ia berkata: “Wahai Marwan, kamu telah menyalahi sunnah Rasul. Kamu keluar dari mimbar pada Hari Raya, sementara tidak seorang pun yang keluar darinya. Lalu kamu memulai dengan khutbah sebelum shalat, padahal tidak seorang pun yang memulai dengan khutbah.” Lalu Abu Sa’id berkata: “Hal ini telah diputuskan oleh Rasulullah saw. Aku mendengar beliau bersabda: “Siapa pun diantara kamu yang melihat kemungkaran, jika ia mampu hendaklah mengubahnya dengan tangannya, namun jika ia tidak mampu, hendaklah dengan lidahnya (perkataannya). Namun jika ia tidak mampu juga, hendaklah ia mengubahnya dengan hatinya, yang demikian itu adalah selemah-lemahnya iman.”  Praktek hisbah juga bisa dipahami sebagai seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima dan mempercayai keyakinan dan pandangan hidup Islam, di dalam pembicaraan tentang hisbah akan ditemukan beberapa istilah yang dimaksud pengertiannya sama dengan hisbah atau berhubungan dengan dakwah, diantaranya nahi munkar  Dalam menyampaikan hisbah selalu terkait dengan pembahasan amar ma’ruf nahi munkar, seorang da’i harus berpedoman pada sumber utama Al- Qur’an dan Al-Hadist, di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist diberikan tuntunan tentang cara-cara hisbah yang bisa 



3    digunakan sebagai pedoman pokok tentang metode dan teknik hisbah, seperti dalam firman Allah SWT, dalam QS An- Nahl ayat 125, yaitu: 
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X��%F�GִH N ��*;�	 WO�>�	� 
�YZ��[�/3☺��$$�- 1@\�B     Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah2 dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.3  Berkenaan dengan masalah perintah dan larangan, kita perlu memahami kembali peranan amar ma’ruf nahi munkar (menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar) yang diajarkan Islam kepada umatnya. Karena banyak diantara kita yang belum memahami hakikat, fungsi dan kedudukanya diantara ibadah-ibadah lainnya. Semuanya itu menyebabkan kurang berfungsinya praktek 

amar ma’ruf nahi munkar dalam kehidupan kita sehari-hari, apabila pada era modernisasi yang tidak pernah sepi dari kemunkaran. Pembahasan masalah kebaikan dan kemunkaran sangat luas dan beragam bentuknya, namun sampai pada saat ini banyak orang-orang Islam yang mengkonsumsi kebaikan hanya untuk dirinya sendiri tanpa memperdulikan orang lain. Demikian halnya terhadap kemunkaran, mereka hanya mencegah kemunkaran dari dirinya pribadi dan                                                       2 Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. 3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Jakarta: CV Indah Press, 2002, Hal 421 



4    membiarkan orang lain Tujuan beramar ma’ruf nahi munkar yang diturunkan di atas bumi ini adalah sebagai rahmatan lil alamin yakni sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta. Untuk mewujudkan tersebut dalam kenyataan, sekaligus untuk mempertahankan kedudukan orang mukmin sebagai umat yang terbaik yang ditampilkan Allah di arena kehidupan ini, maka sangat diperlukan suatu prakteksi yang harus dilaksanakan secara konsekuen. Praktek itu tak lain melaksanakan 
amar ma’ruf nahi munkar tanpa adanya cadangan sesuai dengan Al-Quran. Terlebih dalam kemajuan dimasa ini dimana kehidupan senantiasa diwarnai dengan pertarungan dan pertentangan yang demikian dahsyat, maka dengan adanya keberanian sikap untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar tersebut sangat diperlukan demi terwujudnya Izlul Islam wal muslimin. Nahi munkar artinya melarang kepada perbuatan yang munkar .Menurut Quraisy Shihab , kata 
munkar dipahami banyak ulama sebagai segala sesuatu, baik ucapan maupun perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan agama, akal, dan adat istiadat. Penekanan kata munkar lebih banyak pada adat-istiadat. Demikian juga kata 
ma’ruf yang dipahami dalam arti adat istiadat yang sejalan dengan tuntunan agama. Amar ma’ruf nahi munkar, digunakan syariat Islam untuk pengertian memerintahkan atau mengajak diri dan orang lain melakukan hal-hal yang dipandang baik oleh agama, dan melarang atau mencegah diri dan orang lain dari melakukan hal- hal yang dipandang buruk oleh agama. Ulama fikih sepakat bahwa amar ma’ruf nahi munkar adalah prinsip yang harus dimiliki setiap muslim. 



5    Dan dalam hal pengertian hisbah diatas tentunya kita sering mendengar kabar tentang adanya indikasi salah satu ormas Islam yaitu Front Pembela Islam (FPI) berbuat anarkis dalam Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar (melarang kemunkaran). Sangat disayangkan memang media yang begitu hebatnya menggemborkan aksi tersebut hingga Islam yang akhirnya di tuduh anarkis dan mendapat perlakuan negatif, memang benar hisbah dalam Amr Ma’ruf Nahi Munkar merupakan perbuatan yang sangat mulia perbuatan yang mulia namun akhirnya aksi tersebut mendapat kecaman dari masyarakat Islam sendiri akibat dari dilakukannya perbuatan tersebut kepada Front Pembela Islam yang melakukan nahi munkar. Aksi-aksi kekerasan yang belakangan ini banyak di lancarkan oleh Front Pembela Islam (FPI), apa pun motif di balik itu, termasuk menegakan kebenaran dan memberantas kemungkaran, secara nyata telah memojokkan Islam dan umat Islam di mata dunia. Islam dan segala yang berkaitan dengannya dicitrakan sebagai agama yang mengajarkan kekerasan. Banyak kemaslahatan umat Islam yang terganggu akibat pencitraan seperti itu. Maka, sudah saatnya kita menampilkan wajah baru Islam yang moderat, toleran, damai, dan kasih sayang untuk kemanusiaan. Kita juga tidak boleh menuduh aksi yang dilakukan FPI merupakan aksi anarkis dan radikal, kita manusia yang diciptakan dengan akal dan pikiran harus melihat sisi lain alasan FPI melakukan aksi anarkis dengan praktek Hisbah, oleh sebab kita harus tahu alasan dan praktek yang mereka pakai dalam penegakan Hisbah di negeri ini   



6    Setelah melihat kondisi di atas berdasarkan kondisi tersebut, penulis dengan idzin Allaah dan sedikitnya ilmu,pada gilirannya mendorong penulis untuk melakukan satu studi berjudul “PRAKTEK HISBAH MENURUT 

FRONT PEMBELA ISLAM (FPI) DI TINJAU DARI FIQIH AMAR 

MA’RUF NAHI MUNKAR.” Dengan memperhatikan kesenjangan yang ada penulis berpendapat bahwa studi ini merupakan bidang garap yang amat menarik. 
B. Permasalahan 1. Identifikasi Masalah Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian ini jika diidentifikasikan, mencakup: a. Bagaimana Praktek Hisbah menurut DPP FPI ? b. Bagaimana DPP FPI menyikapi penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar di Indonesia?. c. Bagaimana Analisis Penulis Praktek Hisbah Menurut DPP FPI Di Tinjau Dari Fiqih Amar Ma’ruf Nahi Munkar? 2. Batasan Masalah Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam identifikasi masalah di atas, dapat dipahami bersama bahwa bahasan Hisbah dalam Islam ini sangat luas sehingga banyak menimbulkan pertanyaan dan masalah yang harus diselesaikan. Namun demikian, tidak semua masalah tersebut akan dibahas dan diselesaikan di dalam penelitian ini.  



7    Untuk lebih terarah, tidak melebar dan lebih fokus dalam mengkaji dan menyelesaikan permasalahan, maka masalah yang akan diselesaikan di dalam penelitan ini dibatasi  praktek Hisbah dalam pergerakan FPI, jalan juang FPI dalam menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar di Indonesia, disini akan di fokuskan pada kajian Fiqih Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Kitab-kitab yang berkaitan dengan Wilayatul Hisbah dalam Islam 3. Rumusan Permasalahan Perumusan masalah merupakan suatu upaya untuk mengatakan secara tersurat tentang suatu masalah yang akan di teliti atau pertayaan-pertanyaan apa saja yang ingin di cari jawabannya.Titik tolak dan pengertian tersebut dan berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis uraikan, maka yang menjadi pokok permasalahan yaitu bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka pokok permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut:  1. Kenapa FPI Melakukan Anarkisme Dalam Menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar? (melakukan wawancara dengan pengurus FPI Pusat) 2. Bagaimana Pro Kontra Penegakan Hisbah Yang Dilakukan FPI? ( dengan mengambil dari sumber-sumber dari dalil-dalil)  
C. Tujuan Penelitian 



8    Sebagaimana permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian ini yaitu: Mengetahui bagaimana Hisbah Dalam Islam menurut FPI sesuai AD/ART , SOP dan kitab-kitab yang mereka ambil sebagai rujukan  Adapun kegunaan utama dari hasil penelitian ini yaitu untuk mencari ridha Allah SWT. dengan harapan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 1. Menjelaskan pengertian Hisbah dalam penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 2. Menjelaskan tentang peran Front Pembela Islam (FPI) dalam penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 3. Menjelaskan tentang pentingnya Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam Islam 
D. Kegunaan Penelitian 1. Menjawab permasalahan yang terjadi di masyarakat, terkait pemahaman masyarakat mengenai FPI, dimana di kalangan masyarakat melihat FPI adalah Organisasi anarkis dan selalu menimbulkan kekacauan di setiap aksi dan mengatasnamakan Islam. Sehingga dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat menilai sendiri jalan juang organisasi FPI. 2. Menambah ilmu, memperluas wawasan dan cakrawala berfikir penulis dan pembaca, terutama di bidang kajian fikih dan Hisbah Khususnya. 3. Menjadi sumbangan pemikiran dan sebagai sebuah karya tulis ilmiah serta literatur bacaan bagi para pembaca dalam kajian fiqih dan ilmu hukum. 



9    E. Penelitian Relevan Penelitian ini mengkaji tentang Praktek Hisbah Menurut Front Pembela Islam (FPI) Di Tinjau Dari Fiqih Amar Ma’ruf Nahi Munkar (FPI) dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana praktek Hisbah menurut Islam 2) Bagaimana Praktek Hisbah Menurut Front Pembela Islam (FPI) Di Tinjau Dari Fiqih Amar Ma’ruf Nahi Munkar 3) Apakah ada keterkaitan dari persamaan dan perbedaan praktek Hisbah yang dipakai FPI dengan Hukum Islam 4) Bagaimana dasar juang FPI dalam menegakkan Hisbah Amar Ma’ruf Nahi Munkar di Indonesia? Dari semua penelitian dan sumber yang penulis temukan, sejauh ini belum penulis temukan penelitian thesis yang membahas tentang hisbah menurut Front Pembela Islam (FPI) . 
F. Metode Penelitian Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan data yang akurat dan dapat digunakan serta diolah menjadi suatu informasi untuk mendukung penulisan Thesis.  Sehubungan dengan hal tersebut, penulis memerlukan cara yang tepat untuk mempermudah pelaksanaan pengumpulan data tersebut.  Dalam hal ini penulis melakukannya dengan cara sebagai berikut: Metode Penelitian adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data.  Ada beberapa teknik atau metode pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh periset. Metode pengumpulan data ini sangat ditentukan oleh metodologi riset, apakah kuantitatif atau kualitatif.  Dalam riset kualitatif dikenal metode 



10    pengumpulan data: observasi (field observations), focus group discussions, wawancara mendalam (intensive/depth interview) dan studi kasus. Dalam menyelesaikan Thesis ini, penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan dua metode yaitu sebagai berikut: a. Penelitian Kepustakaan (library research) Peneltian Kepustakaan merupakan metode pengumpulan data berdasarkan buku-buku yang berkaitan dengan judul Thesis ini dan sumber data tertulis lainnya yang ada di perusahaan, yang berhubungan dengan pokok bahasan thesis ini dan dijadikan sebagai dasar perbandingan antara data yang penulis dapatkan di lapangan. b. Penelitian Lapangan (field research) Penelitian Lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden di daerah pekanbaru dan mengamati secara langsung tugas-tugas yang berhubungan dengan Praktek Hisbah Menurut Front Pembela Islam (FPI) Di Tinjau Dari Fiqih Amar Ma’ruf Nahi Munkar.  Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara sebagai berikut: b.1.Metode Observasi Metode Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tertentu.  Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada riset kualitatif.  Seperti penelitian kualitatif lainnya, observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena 



11    riset.  Fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi di antara subjek yang diteliti.  Sehingga keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam dua bentuk:  interaksi dan percakapan (conversation).  Dalam hal ini penulis mengamati aksi dan agenda perjuangan FPI dalam menegakkan Hisbah demi terwujudnya Amar Ma’ruf Nahi Munkar. b.2.Metode Wawancara Wawancara adalah percakapan antara periset seseorang yang berharap mendapatkan informasi, dan informan seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang sesuatu objek.  Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.  Wawancara ini merupakan salah satu metode pengumpulan data pada riset kualitatif.  Namun, saat ini beberapa riset kuantitatif banyak juga yang menjadikan wawancara sebagai salah satu metode pengumpulan data.  Dalam hal ini penulis memberikan sejumlah pertanyaan kepada Anggota Aktif dalam Pergerakan FPI. 
G. Sumber Data Dikarenakan penelitian ini adalah kajian Lapangan maka sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder, yang terdiri dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data sekunder tersebut terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.  



12    Adapun bahan hukum primer yaitu buku-buku yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini. Bahan hukum primer ini terdiri dari buku-buku yang memuat konsep dan juga praktek Hisbah dalam Islam, seperti buku Fiqih Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Kitab-Kitab yang berhugan dengan Hisbah, serta buku-buku terkait masalah FPI.  Bahan hukum sekunder, yaitu buku-buku yang melengkapi rujukan utama dalam memberikan data dan informasi tambahan mengenai permasalahan yang sedang dibahas, seperti kitab hadits dan tafsir. Serta bahan hukum tersier, yaitu buku-buku penunjang seperti kamus, ensiklopedi, jurnal, serta artikel. 
H. Analisis Data  Data-data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik contentanalysis, yaitu teknik analisis isi. Secara teknik, 

contentanalysismencakup upaya-upaya klasifikasi lambing yang dipakai dalam komuikasi, menggunkanan kriteria dalam klasifikasi dan menggunakan teknik analisis tertentu dalam membuat prediksi.4 Teknik analisis isi sebagaimana yang dikutip oleh Nanang Martono yaitu; sebuah teknik penelitian yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari tubuh materi atau teks secara sistematis dan objektif dengan mengidentifikasi karakteristik tertentu dari suatu materi.5 Teknik ini berupaya mengungkap berbagai informasi di balik data yang                                                       4 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Surasih, 2000), hlm.68.  5Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafinso Persada, 2011), hlm 86.  



13    disajikan oleh teks melalui pendekatan  kosa kata, pola kalimat, latar belakang budaya atau situasi penulis. 1. Jenis Penelitian  Penelitian ini adalah kajian lapangan (Field research), yakni dengan meneliti atau menelaah naskah atau buku dan tulisan yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, yaitu mengenai Praktek Hisbah FPI di tinjau dari Fiqih Amar Ma’ruf Nahi Munkar 2. Metode Pengumpulan Data Dalam megumpulkan data, penulis lakukan dengan mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, baik bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder dan tersier. Kemudian mengadakan telaah buku dan mencatat materi-materi dari dalam buku-buku tersebut yang berkaitan dengan judul penelitian, seperti buku tafsir dan hadits. Setelah itu, catatan tersebut diklasifikasikan sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang dibahas dan melakukan pengutipan baik secara lansung maupun tidak lansung pada bagian-bagian yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk nantinya disajikan secara sistematis.  3. Metode Penulisan dan Penyajian Data Dalam penulisan atau penyajian data laporan penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang dipegang oleh para ulama apa adanya. Selain itu, penulis juga menggunakan metode komperatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data-data atau kedua  pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya 



14    dari data tersebut diambil kesimpulan dengan cara mencari persamaan, perbedaan dari pendapat yang dikaji, sehingga dapat ditarik kesimpulan.       
I. Sistematika Penulisan Agar sebuah laporan penelitian dapat dengan mudah dibaca dan dipahami maka sudah semestinya laporan tersebut disusun secara sistematis. Untuk itu, penulis menyusun laporan ini dengan sistematika sebagai berikut: 1. Mambagi penulisan laporan ini menjadi empat bab yang terdiri dari bab pertama pendahuluan, bab kedua kajian pustaka, bab ketiga gambaran umum tentang organisasi FPI,bab ke empat pembahasan praktek Hisbah menurut FPI dan hasil penelitian, dan bab kelima kesimpulan dan analisis penulis penutup. 2. Masing-masing bab tersebut berisi bahasan-bahasan tersentu. Pada bab pertama berisi latar belakang masalah, permasalahan yang di dalamnya terdapat identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan permasalahan. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka yang berisi landasan teori dan telaah 



15    penelitian terdahulu. Setelah itu masuk kepada metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab kedua berisikan pembahasan mengenaipraktek Hisbah dalam Hukum Islampengertian Hisbah, tafsir Hisbah dalam Al-Qur’an dan hadits, dan kidah-kaidah syar’ah yang umum. Bab ketiga menjelaskan gambaran umum tentang organisasi FPI, baik itu sejarah berdirinya, struktur organisasi FPI,.dan kegiatan-kegiatan aksi  FPI Bab keempat menjelaskan tentang bagaimana FPI memndang Hisbah, praktek Hisbah dalam pergerakan FPI, dan sumber rujukan yang dipakai FPI dalam masalah Hisbah Bab kelima, bab penutup ini merupakan bab terakhir dari pembahasan karya tulis ilmiah yang berisikan kesimpulan dan analisis penulis terhadap praktek Hisbah menurut FPI yang penulis ambil dari penjelasan dari berbagai sumber baik itu Nash maupun ijtihad Imam Mazhab, dll, serta membandingkan praktek Hisbah menurut FPI dan berikutnya saran dari penulis.   



16    BAB II 

PRATEK WILĀYAH AL-HISBAH DALAM HUKUM ISLAM  
A. Pengertian Wilayah Al-Hisbah Wilayah hisbah terdiri dari dua kata, yaitu kata wilayah dan hisbah, yang secara harfiah diartikan dengan kewenangan melakukan sesuatu perbuatan baik dengan penuh perhitungan.1 Al-Hisbah secara etimologis berarti imbalan, pujian melakukan sesuatu perbuatan dengan penuh perhitungan. Sedangkan secara terminologi Ibnu Taimiyah mendefinisikan Al-Hisbah sebagai lembaga yang bertujuan untuk memerintahkan apa yang disebut sebagai kebaikan (al-ma’ruf) dan mencegah apa yang secara umum disebut sebagai keburukan (al-munkar) didalam wilayah yang menjadi kewenangan pemerintah untuk mengaturnya, mengadili dalam wilayah umum khusus lainnya, yang tidak bisa dijangkau oleh institusi biasa.2 Jadi Hisbah dapat disimpulkan adalah usaha untuk menyuruh kepada kebaikan jika terbukti kebaikan ditinggalkan (tidak diamalkan), dan melarang dari kemungkaran jika terbukti kemungkaran dikerjakan. Banyak dalil-dalil yang mengaskan tentang penegakan hisbah diantaranya akan penulis ambil beberapa sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an. QS: Attaubah: 71.3 
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O>+P�� �Q ,3ִR 0STU   Artinya:                                                       1 Kata wilayah berarti kekuasaan dan kewenangan, dan hisbah adalah imbalan, pujian melakukan sesuatu perbuatan dengan penuh perhitungan. Lihat Louis Ma’luf, Munjid fi al-Lughah 
wa al-Ilm (Beirut: al-Maktabah al-Syarqiyah, 1986), hal. 282.  2 Abd. al-Rahman Ibn Muhammad Qasim al-Asimi, Majmu’ al-Fatawa Sayyid al-Islam Ibn 
al-Taimiyyah (Mesir: Dar al-Fikr, 1984), hal. 69.  3 Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 283 



17    Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  Dan surat An-Nisa’ayat 114:4 
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�R �:�	b �-`v�! �wxy���� 0TTU   Artinya: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. dan barangsiapa yang berbuat demikian Karena mencari keredhaan Allah, Maka kelak kami memberi kepadanya pahala yang besar.  Dan Surat Al-A’raf 157:5 
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0T/SU   Artinya:  (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka                                                       4 Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 136 5 Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 246 



18    beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka6. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung.  Kemudian ada sejumlah hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang berhasil penulis rangkum dari Maktabah Syamilah, dan sangat banyak hadits yang menegaskan tentang pentingnya penegakan Al-Hisbah, namun penulis merangkum beberapa hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang menentukan dengan jelas dan terang akan disyari’atkannya Al-Hisbah Dan memerintah pribadi-pribadi yang berada di masyarakat Islam untuk menegakkan Al-Hisbah. Dan di antara hadits-hadits tersebut :   ٌر ثَـنَا زهَُيـْ دٍ، أَخْبـَرَناَ أبَوُ عَامِرٍ، حَدهِ بْنُ مُحَمثَـنَا عَبْدُ الل عَنْ زيَْدِ بْنِ أَسْلَمَ، عَنْ عَطاَءِ بْنِ يَسَارٍ، عَنْ أبَِي حَد ، ياَ : فَـقَالُوا» إِياكُمْ وَالجُلُوسَ باِلطرُقاَتِ «: أَن النبِي صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قاَلَ : سَعِيدٍ الخُدْرِي رَضِيَ اللهُ عَنْهُ  » إِذْ أبََـيْتُمْ إِلا المَجْلِسَ، فأََعْطُوا الطريِقَ حَقهُ «: الِسِنَا بدُ نَـتَحَدثُ فِيهَا، فَـقَالَ رَسُولَ اللهِ، مَا لنََا مِنْ مَجَ  غَض البَصَرِ، وكََف الأَذَى، وَرَد السلاَمِ، وَالأَمْرُ باِلْمَعْرُوفِ، «: وَمَا حَق الطريِقِ ياَ رَسُولَ اللهِ؟ قاَلَ : قاَلُوا  Artinya: Abdullah bin Muhammad, dari Abu Amir, dari Zohairun dari Zaid ibn Salam, dari Atho’ bin Yasir, dari Abi Said al-Khudri ra, dari Nabi SAW berkata: “Berhati-hatilah kalian terhadap duduk-duduk di jalan-jalan.”Mereka (para sahabat) berkata : Wahai Rasulullah kami tidak dapat menghindari majelis-majelis kami yang kami berbincang-bincang di dalamnya. Beliau bersabda : “Jika kalian enggan kecuali majelis itu maka berilah jalan haknya. Mereka (para sahabatnya) mengatakan : Apakah haknya? Beliau bersabda : “Menundukkan pandangan, menahan gangguan, menjawab salam, dan beramar ma’ruf nahi munkar.” (HR. Al-Bukhari  »لنـهْيُ عَنِ المُنْكَرِ وَا
dan Muslim)                                                        6 Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad SAW  tidak ada lagi beban-beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya: mensyari'atkan membunuh diri untuk sahnya taubat, mewajibkan qisash pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak tanpa membolehkan membayar diyat, memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, membuang atau menggunting kain yang kena najis. 



ثنَِي عَمْرٌو الناقِدُ، وَأبَوُ بَكْرِ بْنُ النضْرِ، وَعَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ، وَاللفْظُ لِعَبْدٍ، قاَلُوا    19 ثَـنَا يَـعْقُوبُ بْنُ إِبْـرَاهِيمَ : حَدحَد مَا «: وَسَلمَ قاَلَ  الرحْمَنِ بْنِ الْمِسْوَرِ، عَنْ أبَِي راَفِعٍ، عَنْ عَبْدِ االلهِ بْنِ مَسْعُودٍ، أَن رَسُولَ االلهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ نِ عَبْدِ االلهِ بْنِ الْحَكَمِ، عَنْ عَبْدِ حَدثنَِي أبَِي، عَنْ صَالِحِ بْنِ كَيْسَانَ، عَنِ الْحَارِثِ، عَنْ جَعْفَرِ بْ : بْنِ سَعْدٍ، قاَلَ  مْ بيَِدِهِ فَـهُوَ إِنـهَا تَخْلُفُ مِنْ بَـعْدِهِمْ خُلُوفٌ يَـقُولُونَ مَا لاَ يَـفْعَلُونَ، وَيَـفْعَلُونَ مَا لاَ يُـؤْمَرُونَ، فَمَنْ جَاهَدَهُ مِنْ أمُتِهِ حَوَاريِونَ، وَأَصْحَابٌ يأَْخُذُونَ بِسُنتِهِ وَيَـقْتَدُونَ بأَِمْرهِِ، ثمُ  مِنْ نبَِي بَـعَثهَُ االلهُ فِي أمُةٍ قَـبْلِي إِلا كَانَ لَهُ  يمَانِ حَبةُ مَنْ جَاهَدَهُمْ بلِِسَانهِِ فَـهُوَ مُؤْمِنٌ، وَمَنْ جَاهَدَهُمْ بقَِلْبِهِ فَـهُوَ مُؤْمِنٌ، وَليَْسَ وَراَءَ ذَلِكَ مِنَ الإِْ مُؤْمِنٌ، وَ  ، فَـقَدِمَ ابْنُ مَسْعُودٍ : قاَلَ أبَوُ راَفِعٍ » خَرْدَلٍ  ثْتُ عَبْدَ االلهِ بْنَ عُمَرَ فأَنَْكَرَهُ عَلَي ا جَلَسْنَا سَألَْتُ ابْنَ مَسْعُودٍ عَنْ هَذَا الْحَدِيثِ، فَ فَـنـَزَلَ بِقَنَاةَ فاَسْتَتْبـَعَنِي إِليَْهِ  فَحَدثنَِيهِ كَمَا عَبْدُ االلهِ بْنُ عُمَرَ يَـعُودُهُ، فاَنْطلََقْتُ مَعَهُ فَـلَم حَد تُهُ ابْنَ عُمَرَ، قاَلَ صَالِحٌ  ثْـ ثَ بنَِحْوِ : حَدذَلِكَ عَنْ أبَِي راَفِعٍ، وَقَدْ تُحُد   Artinya: Menceritakan kepadaku Umar Annaqid dan abu bakar bin annadr, dan abdu bin humaid,mereka mengatakan bahwa ya’kub bin Ibrahim bin saad mnecritakan kepada mereka, bercerita ayahku, dari sholeh bin kaisan dari alharist, dari ja’far bin Abdullah bin a hakam, daridari Abdurrahman bin al miswar dari abu rafi’dari Abdullah bin mas’ud, bahwa rasulullah SAW bersabda “Tidak ada seorang nabipun yang Allah Ta’ala utus di suatu umat sebelumku melainkan ia memiliki pengikut-pengikut yang setia (alhawariyun) dan juga  sahabat-sahabatnya dari ummatnya yang senantiasa. Mengikuti sunnahnya dan mengikuti perintahnya. Kemudian sesudah mereka akan muncul orang-orang yang selalu mengatakan apa apa yang tidak mereka kerjakan dan mengerjakan apa-apa yang tidak diperintahkan kepada mereka. Maka barangsiapa yang memerangi mereka dengan tangannya maka ia adalah mukmin. Dan barangsiapa yang berperang mereka dengan lisannya maka ia juga adalah mukmin. Dan barangsiapa yang memerangi mereka dengan hatinya maka ia adalah mukmin. Dan tidak ada di belakang itu semua keimanan sebesar biji sawi.” Abu Rafi berkata , aku menceritakan kepada Abdullah bin Omar lalu Ali menyangkal dia, lalu datang Ibn Mas’ud pergi ke luar dari situ Abdullah bin Umar untuk ikut bersama dia , lalu mereka pergi bersama dan ketika ketika ia duduk aku bertanya Ibn Mas'ud tentang pembicaraan ini dan betulkah hadits, saya mengatakan kepadanya yang telah diceritakan Ibnu Umar , Saleh mengatakan : Dia berbicara tentang hal itu dari Abu Rafi sama persis  Dalil-dalil di atas telah menjelaskan bahwa setiap muslim memiliki peran 



20    aktif dalam menegakkan Hisbah. Namun demikian menurut kesepakatan ulama’ fiqh, bentuk kewajiban hisbah merupakan kewajiban kolektif bagi umat Islam (wajib kifayah). Maka apabila tugas al-muhtasib dilaksanakan oleh seorang atau sebagian orang maka kewajiban itu gugur dari orang yan tidak melaksanakannya. Jika ternyata tidak ada seorangpun yang mampu melaksanakannya, maka perintah tersebut menjadi wajib ‘ain (inperatif) bagi pihak yang mampu melaksanakannya.7 Ibnu Taimiyah  menjelaskan bahwa Wilayah al-Hisbah dalam prakteknya tidak hanya dimiliki dalam wewenang penguasa saja, akan tetapi setiap orang berhak untuk menegakkan Wilayah al-Hisbah peradilan biasa dan Wilayah al-Mazalim.8 Sebagai salah satu lembaga peradilan dalam sistem pemerintahan Islam, wilayah hisbah mempunyai kewenangan-kewenangan sebagai berikut;9  a. Dalam Bidang Aqidah Hisbah berlaku dalam masalah-masalah penyimpangan aqidah, yaitu permasalahan- permasalahan yang terkait erat dengan unsur-unsur aqidah Islam. Pada saat terjadi praktek-praktek aqidah yang bertentangan dengan aqidah Islam, Muhtasib berwenang untuk melarang perbuatan-perbuatan tersebut, seperti penyembahan kepada Allah dilakukan dengan ber-tawasul kepada pohon-pohon besar, batu-batuan, mendatangi dukun-dukun untuk melihat garis keberuntungan nasib, perusakan terhadap al-Qur’an (dengan mengubah makna atau menukar ayat dengan unsur lain), dan lain-lain yang dilarang dalam Islam. b. Dalam Bidang Ibadah Dalam bidang ibadah muhtasib memiliki kewenangan untuk menerapkan hisbah, antara lain, menyuruh melaksanakan shalat, memakmurkan masjid, menyeru untuk berzakat, berpuasa, melarang minuman khamar diperjual belikan, ber-khalwat antarlawan jenis, dan lainlain. c. Dalam Bidang Muamalah                                                       7 M. Arkas Salim, Etika Intervensi Negara Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, hal. 113 8 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, PT. Ichtiyar Baru Van Hoeve, 2002, hal. 1939 9  Abd. al-Karim Zaidan, Ushul al-Aqidah, hal. 193-194. 



21    Yang dimaksud dengan muamalah adalah aturan-aturan yang mengatur hubungan antar sesama manusia, seperti jual-beli, syirkah, dan lain-lain. Dalam masalah ini kewenangan wilayah hisbah, antara lain, melarang dan mengawasi terjadinya kecurangan, seperti pengurangan ukuran dan timbangan, praktek-praktek yang mengandung unsur mengatur ketertiban jalan, dan hal-hal yang berkaitan dengan moral, seperti melarang perempuan memakai pakaian yang kelihatan aurat-nya. Dari penjelasan di atas dapat di gambarkan bahwa Islam bertujuan untuk membawa stabilitas dan keamanan dalam lingkungan sosial dengan penuh cinta,dengan semua yang ada di sana bekerja dengan penuh kesungguhan dan sesuai dengan syariatnya.Semua manusia adalah khalifah Allah yang di tugaskan untuk memakmurkan bumi dan menjaga lingkungan dan semua yang dilakukan semata-mata adalah untuk Allah.Semata-mata intuk beribadah padanya.Seperti firman Allah SWT: 
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WX/5 U��
fE���y� 0/�U   Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada Ku.(Qs.Addzariyat.56)  Manusia itu pusatnya lalai dan lupa,jadi manusia pada dasarnya adalah makhluk yang harus terus menerus di ingatkan.Dan Allah telah menyiapkan perangkat-pernagkat yang menjamin manusia untuk tetap lurus di jalanNya,yaitu dengan AlQur’an danSunnah.Dan salah satu aplikasi dari AlQur’an dan Sunnah adalah adanya lembaga Hisbah,lembaga yang siap untuk mengingatkan manusia ketika lalai dan menjaga kontinuitas kebajikan ketika manusia berbuat kebajikan. Jadi sudah dapat diketahui dasar dari adanya hisbah.Jika bisa di pecah,maka tujuan utama hisbah adalah : 1. Menjaga agama Allah dengan memastikan bahwa agama Allah di jalankan oleh masyarakat,dan dengan menjaga agar tidak di selewengkan agama Allah tersebut. 



22    2. Menyiapkan lingkungan sosial yang condong pada kebajikan dengan terus menerus mendukung standarisasi moral yang tinggi dan tidak mentoleransi tindakan amoral. 3. Menyiapkan manusia agar condong pada kebajikan yang berkaitan dengan kegiatannya dan berusaha untuk berguna bagi lingkungan sosialnya. 4. Membangun kesepakatan sosial agar tidak terjadi kejahatan pada prinsip.Maksudnya adalah ada kesepakatan social diantara masyarakat sehingga dengan di jalnkannya kesepakatan tersebut, di harapkan prinsip-prinsip yang Allah tetapkan dan berlaku dalam masyarakat tidak di langgar. 5. Mengembangkan, meramalkan, dan menyiapkan standar sosial yang tepat dengan masyarakat dan memastikan bahwa masyarakat mengerti tentang itu.Agar tidak ada kejahatan yang dianggap benar dan sebaliknya. 6. Menjaga agar azab Allah tidak turun ke masyarakat dan mencegah korupsi.Karena sesungguhnya azab Allah akan kena pada setiap insane baik ia beriman atau tidak ketika ada kezaliman yang terjadi,namun tidak berusaha di rubah. 7. Meningkatkan status untuk menjadi manusia terbaik dimata Allah.Dengan penerapan hisbah ini di harapkan, individu dalam masyarakat dapat menjadi individu yang baik di mata Allah dan mampu mencapai derajat taqwa. 
B. Hukum Penegakan Hisbah Untuk mengetahui sejauh mana Hukum penegakan Hisbah, alangkah baiknya penulis kutip dari buku Hakikat Al Amr Bil  Ma’ruf wan Nahi ‘Anil 

Munkar, karya Dr. Hamd bin Nashir Al Amaar, hal. 39-40 dan Makalah Al Amr Bil  Ma’ruf wan Nahi Anil Munkar Bainal Ifraath wat Tafriith, karya Dr.Ali Nashir Al Faqihiy, dalam Majalah Al-Furqaan edisi 144, 21 Shafar 1422 H, hal.20 serta Al Amr Bil  Ma’ruf wan Nahi ‘Anil Munkar, Ibnu Taimiyah). 



23    Amar ma’ruf nahi munkar merupakan kewajiban yang dibebankan Allah kepada Ummat Islam sesuai kemampuannya. Ditegaskan oleh dalil Al Qur’an dan As-Sunnah serta Ijma’ para Ulama. Dalil Al Qur’an Firman Allah , 
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☺��� 0T4U   Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan Ummat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung." (Al-Imran:104).   Ibnu Katsir berkata dalam menafsirkan ayat ini,”Maksud dari ayat ini, hendaklah ada sebagian Ummat ini yang menegakkan perkara ini“.10 Dan firman-Nya, 
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����L	��]�!�� ����5,t�⌧A��� 0TT4U   Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.(Al-Imran :110).  Umar bin Khathab berkata ketika memahami ayat ini, ”Wahai sekalian manusia, barang siapa yang ingin termasuk Ummat tersebut, hendaklah menunaikan syarat Allah darinya“.11  Dalil Sunnah Sabda Rasulullah ,                                                       10 Ibn Katsir, Tafsir Al Quran Al Karim , darut thyibah, Riyadh, 1999 M/1420 H, Juz 2 Hal  91 11 Asy-Syaukaniy, Fathul Qadir, Darul Ma’rifah, Beirut,1250 H jilid1, hal 453. 



24    "Barang siapa yang melihat satu kemunkaran, maka ubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya dan jika tidak mampu maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman." (Riwayat Muslim). Sedangkan Ijma’ kaum muslimin, telah dijelaskan oleh para ulama, diantaranya: 1. Ibnu Hazm Adz Dzahiriy, beliau berkata, 
“Seluruh Ummat telah bersepakat mengenai kewajiban amar ma’ruf nahi 

munkar, tidak ada perselisihan diantara mereka sedikitpun”. 12 2. Abu Bakr al- Jashshash, beliau berkata, 
”Allah telah menegaskan kewajiban amar ma’ruf nahi munkar melalui 

beberapa ayat dalam Al Qur’an, lalu dijelaskan Rasulullah dalam hadits 

yang mutawatir. Dan para salaf serta ahli fiqih Islam telah berkonsensus 

atas kewajibannya“.13 3. An-Nawawi berkata, 
”telah banyak dalil-dalil Al Qur’an dan Sunnah serta Ijma’ yang 

menunjukkan kewajiban amar ma’ruf nahi munkar“. 14 4. Asy-Syaukaniy berkata, 
”Amar ma’ruf nahi munkar termasuk kewajiban, pokok serta rukun 

syari’at terbesar dalam syari’at. Dengannya sempurna aturan Islam dan 

tegak kejayaannya“. 15 Jelaslah kewajiban Ummat ini untuk beramar ma’ruf nahi munkar.  
C. Derajat Kewajiban Amar Ma’ruf Nahi Munkar16                                                       12 Ibnu Hazm, Al-Fashl Fil Milal Wan Nihal, Darul Jail, Beirut 456 H, Juz 5 hal 19. 13 Abu Bakr Al-Jashosh, Tafsir Al-Jashash, dar ihya’ al-turats al-araby,Beirut, 1405 H,  Jld. 2, H. 315,  14 An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, ,Muasasah Cordoba, 1347 H /1929 M,  Jilid II Hal 22. 15 Asy-Syaukaniy, Fathul Qadir, 1250 H. Jilid I hal 205). 16, Dr. Hamd bin Nashir Al-Umar ,Hakikat Al-Amr Bil  Ma’ruf  wan-Nahi ‘Anil Munkar, hal.40-51 



25    Amar ma’ruf nahi munkar sebagai satu kewajiban atas Ummat Islam, bagaimanakah derajat kewajibannya? Apakah fardhu ‘ain ataukah fardhu kifayah? Para ulama berselisih tentang hal ini. Pendapat pertama Memandang kewajiban tersebut adalah fardhu ‘Ain. Ini merupakan pendapat sejumlah ulama, diantaranya Ibnu Katsir17, Az Zujaaj, 18Mereka berhujjah dengan dalil-dalil syar’i, diantaranya: 1. Firman Allah, 
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☺��� 0T4U      Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar19 merekalah orang-orang yang beruntung.(QS.Ali-Imran 104)  Mereka mengatakan bahwa kata  ْMOِ  dalam ayat  ْPRُSْOِ  untuk penjelas dan bukan untuk menunjukkan sebagian. Sehingga makna ayat, jadilah kalian semua Ummat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar.Demikian juga akhir ayat yaitu: Menegaskan bahwa keberuntungan khusus bagi mereka yang melakukan amalan tersebut. Sedangkan mencapai keberuntungan tersebut hukumnya fardhu ‘ain. Oleh karena itu memiliki sifat-sifat tersebut hukumnya wajib ‘ain juga. Karena dalam kaedah disebutkan: "Satu kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengan sesuatu, maka sesuatu itu hukumnya wajib." 2. Firman Allah ,                                                       17 Ibn Katsir, Tafsir Al-Quran Al-‘Adhim Jilid  1 hal.  390) 18 Ibnu Hazm , Al-Muhalla, Baitul Fikr, 384-456 H.10/505).. 19 Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 
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����L	��]�!�� ����5,t�⌧A��� 0TT4U   Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.(Ali Imran :110).  Dalam ayat ini, Allah menjadikan syarat bergabung dengan Ummat Islam yang terbaik, yaitu dengan amar ma’ruf nahi munkar dan iman. Padahal bergabung kepada Ummat ini, hukumnya fardu ‘ain. Sebagaimana firman-Nya: 
`1���� 
1gt`R�! �X��	֠ 1h☺�^� �֠��ִ  
Y6"/5 s��� \m�☺���� �☯	/7�gi �|�	֠�� 

~vHb/5 M1�� �Zk�☺/7t
☺��� 022U   Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?" (Surat Fushilat :33)  Sehingga memiliki sifat-sifat tersebut menjadi fardhu ‘ain. Sebagaimana Umar bin Al Khathab menganggapnya sebagai syarat Allah bagi orang yang bergabung ke dalam barisan Ummat Islam. Beliau berkata setelah membaca surat 
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����L	��]�!�� ����5,t�⌧A��� 0TT4U, Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 



27    Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.( Ali Imran:110)  
”Wahai sekalian manusia, barang siapa yang ingin termasuk Ummat tersebut, 

hendaklah menunaikan syarat Allah darinya”(Umar Ibn Khattab) Pendapat kedua Memandang amar ma’ruf nahi munkar fardhu kifayah. Ini merupakan pendapat jumhur ulama. Diantara mereka yang menyatakan secara tegas adalah Abu Bakr Al-Jashash 20 Al Qurthubiy21, Ibnu Qudamah22, An-Nawawiy23 Ibnu Taimiyah 24Asy-Syathibiy 25   dan Asy-Syaukaniy26, dan banyak lagi ulama-ulama besar lainnya yang memandang amar ma’ruf nahi munkar sebagai fardhu kifayah. Mereka berhujjah dengan dalil-dalil berikut ini: 1. Firman Allah , 
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan Ummat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 

munkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung." (Ali Imran:104) Mereka mengatakan bahwa kata  ْMOِ  dalam ayat  ْPRُSْOِ  untuk menunjukkan sebagian. Sehingga menunjukkan hukumnya fardhu kifayah. Imam Al Jashash menyatakan, ”Ayat ini mengandung dua makna. Pertama, kewajiban amar ma’ruf nahi munkar.   Kedua, yaitu fardu kifayah. Jika telah dilaksanakan oleh sebagian, maka yang lain tidak terkena kewajiban”.27 Ibnu Qudamah berkata,”Dalam ayat ini terdapat penjelasan hukum amar ma’ruf nahi munkar yaitu fardhu kifayah, bukan fardhu ‘ain”.28                                                       20 Al Jashosh, Ahkamul Qur’an, 2/29 21 Al Qurthubiy, Tafsir Al-Qurthubiy, 4/165 22 Ibnu Qudamah, Mukhtashor Minhajul Qashidiin,Almaktab Al-Islamy,Beirut 1421 H/2000 M. hal.156 23 An Nawawi, Syarah Shahih Muslim, 2/23), 24 Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Ma’ruf wan Nahi ‘Anil Munkar, Darul Qutub Jadid, 728 H , hal.37, 25 (Asy Syathibiy, Al-Muwafaqaat Fi Ushulisy Syari’at, Dar Ibn Affan, 790 H, Jilid 1 Hal 76 26 Asy Syaukaiy, Fathul Qadir, 1/450 27 Al Jashash, Ahkamul Qur’an, 2/29 



28    2. Firman Allah  
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%&��D⌧y��	� 0T¥¥U   Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(At-Taubah : 122)  Hukum tafaquh fiddin (memperdalam ilmu agama) adalah fardhu kifayah. Karena Allah memerintahkan sekelompok kaum mukminin dan tidak semuanya untuk menuntut ilmu. Oleh karena itu orang yang belajar dan menuntut ilmu tersebut yang bertanggung jawab  memberi peringatan, bukan seluruh kaum muslimin. Demikian juga jihad, hukumnya fardhu kifayah. Syeikh Abdurrahman As Sa’diy menyatakan, ”Sepatutnya kaum muslimin mempersiapkan orang yang menegakkan setiap kemaslahatan umum mereka. Orang yang meluangkan seluruh waktunya  dan bersungguh-sungguh serta tidak bercabang, untuk mewujudkan kemaslahatan dan kemanfatan mereka. Hendaklah arah dan tujuan mereka semuanya satu, yaitu menegakkan kemaslahatan agama dan dunianya” 29 3. Tidak semua orang dapat menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Karena orang yang menegakkannya harus memiliki syarat-syarat tertentu. Seperti mengetahui hukum-hukum syari’at, tingkatan amar makruf nahi munkar, cara menegakkannya, kemampuan melaksanakannya. Demikian juga dikhawatirkan bagi orang yang beramar ma’ruf nahi munkar bila tanpa ilmu akan berbuat salah. Mereka memerintahkan kemunkaran dan mencegah kema’rufan                                                                                                                                                  28  Ibnu Qudamah, Mukhtashar Minhajul Qashidiin, hal 156. 29 (As Sa’diy, Taisir Karimir Rahman, 3/315, lihat Hakikat Amar Ma’ruf Nahi Munkar, hal. 43). 



29    atau berbuat keras pada saat harus lembut dan sebaliknya Sebagaimana Firman Allah , 
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0TU   Artinya: (yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. QS. Al-Hajj-41) Imam Al Qurthubiy berkata,”Tidak semua orang diteguhkan kedudukannya dimuka bumi, sehingga hal tersebut diwajibkan secara kifayah kepada mereka yang diberi kemampuan untuknya” 30 Oleh karena itu Syeikh Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, ”Demikian kewajiban amar ma’ruf nahi munkar. Hal ini tidak diwajibkan kepada setiap orang, akan tetapi merupakan fardhu kifayah”31 Akan tetapi hukum ini bukan berarti menunjukkan bolehnya seseorang untuk tidak berdakwah, atau beramar makruf nahi munkar.  Karena terlaksananya fardhu kifayah ini dengan terwujudnya pelaksanaan kewajiban tersebut. Sehingga apabila kewajiban tersebut belum terwujud pelaksanaannya oleh sebagian orang, maka seluruh kaum muslimin terbebani kewajiban tersebut. Pelaku amar makruf nahi munkar adalah orang yang menunaikan dan melaksanakan fardhu kifayah. Mereka memiliki keistimewaan lebih dari orang yang melaksanakan fardhu ‘ain. Karena pelaku fardhu ‘ain hanya menghilangkan dosa dari dirinya sendiri, sedangkan pelaku fardhu kifayah menghilangkan dosa dari dirinya dan kaum muslimin seluruhnya. Demikian juga fardhu ‘ain jika ditinggalkan, maka hanya dia saja yang berdosa, sedangkan fardhu kifayah jika ditinggalkan akan berdosa seluruhnya. 
D. Berubahnya Hukum Amar Makruf Nahi Munkar                                                       30 Al Qurthubi, Tafsir Qurthubi, Juz 4 Hal.165. 31  Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf wan Nahi ‘Anil Munkar, hal.37. 



30    Amar makruf nahi munkar dapat menjadi fardhu ‘ain, menurut kedua pendapat diatas, apabila : Pertama. Ditugaskan oleh pemerintah. Al Mawardi menyatakan, 
”Sesungguhnya hukum amar makruf nahi munkar fardhu ‘ain dengan 

perintah penguasa“. 32 Kedua. Hanya dia yang mengetahui kema’rufan dan kemunkaran yang terjadi. An Nawawiy berkata, 
”Sesungguhnya amar makruf nahi munkar fardhu kifayah. Kemudian menjadi 

fardhu ‘ain, jika dia berada di tempat yang tidak mengetahuinya kecuali dia“. 33 Ketiga. Kemampuan amar makruf nahi munkar hanya dimiliki orang tertentu. Jika kemampuan menegakkan amar makruf nahi munkar terbatas pada sejumlah orang tertentu saja, maka amar makruf nahi munkar menjadi fardhu ‘ain bagi mereka. An Nawawi berkata, ”Terkadang amar makruf nahi munkar menjadi fardhu ‘ain, jika berada di tempat yang tidak mungkin menghilangkannya kecuali dia. Seperti seorang yang melihat istri atau anak atau budaknya berbuat kemunkaran atau tidak berbuat kema’rufan“.34 Keempat. Perubahan keadaan dan kondisi. Syeikh Abdul Aziz bin Baaz memandang amar makruf nahi munkar menjadi fardhu ‘ain dengan sebab perubahan kondisi dan keadaan, ketika beliau berkata, “Ketika sedikitnya para da’i. Banyaknya kemunkaran dan kebodohan yang merata, seperti keadaan kita sekarang ini, maka dakwah menjadi fardhu ‘ain atas setiap orang sesuai dengan kemampuannya“.35  Melihat realitas Ummat Islam sekarang maka nampaknya amar ma’ruf nahi munkar menjadi kewajiban atas setiap orang. Hal ini tentunya membutuhkan                                                       32 Al Mawardi, Al Ahkam Sulthaniyah, hal.391, dinukil dari Hakikat Amar Ma’ruf Nahi Munkar hal.50). 33 An Nawawiy, Syarah Shahih Muslim, 2/23. 34 An Nawawiy, Syarah Shahih Muslim, 2/23). 35 Abdul Aziz bin Abdillah bin Baaz, Ad Dakwah Ila Allah wa Akhlaqud Du’at, hal. 16. 



31    pengorbanan dalam menegakkannya. Apalagi Islam yang paripurna ditetapkan Allah untuk kemaslahatan makhlukNya dan menghilangkan semua jenis kemudhoratan. Oleh karenanya dalam amar ma’ruf nahi munkar tidak mungkin lepas dari permasalahan maslahat dan mafsadat, yang tentunya didasarkan dengan timbangan syari’at bukan sekedar prasangka dan dugaan semata. Akan tetapi, fenomena yang ada sekarang ini banyak amar ma’ruf nahi munkar yang dilakukan tidak dengan prosedur syari’at, sehingga terjadi fitnah dan kemunkaran yang besar menimpa kaum muslimin. Lebih celaka lagi orang lemah dan tidak berdosapun ikut menanggung akibatnya. Demikianlah sunnatullah, jika timbul fitnah maka akan menimpa orang yang zhalim dan yang sholih, sebagaimana firman Allah : 
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4c�	5����� 0¥/U   Artinya:  Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan Ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.(QS. Al-Anfal:25).  Tentunya hal ini tidak kita harapkan terjadi terus menerus. Namun kitapun tidak boleh apriori dan merasa tidak bertanggung jawab untuk beramar ma’ruf nahi munkar, lantas berdalih dengan kenyataan diatas untuk meninggalkan kewajiban yang mulia ini.    
E. Rukun dan Syarat Amar Ma’ruf Nahi Munkar Amar ma’ruf nahi munkar disyariatkan semata untuk kemaslahatan manusia, kemaslahatan bagi yang berbuat kemunkaran  (untuk berhenti dari kemunkarannya), kemaslahatan bagi pelaku amar ma’ruf nahi munkar dan kemaslahatan bagi yang belum melakukannya. Rasulullah bersabda dalam hadits An Nu’man bin Basyir : 



32    "Perumpamaan orang yang teguh menjalankan hukum Allah dan orang yang terjerumus didalamnya bagaikan satu kaum yang membagi tempat diatas perahu, sebagian mendapat tempat di bawah dan sebagian di atas. Orang yang di bawah memerlukan air melalui orang yang di atas, lalu hal itu mengganggu mereka. Kemudian (orang yang di bawah) mengambil kampak dan mulai melobangi perahu. Datanglah orang-orang yang di atas dan berkata:” kenapa berbuat demikian?” dia menjawab:”kalian terganggu oleh saya, padahal saya mesti mengambil air” jika mereka menahannya, maka mereka menyelamatkannya dan menyelamatkan diri mereka sendiri; dan jika membiarkannya maka mereka membinasakannya dan membinasakan diri mereka semua." (Riwayat Bukhori). Untuk itulah para Ulama mengerahkan segala kemampuannya untuk menggariskan kaidah amar ma’ruf nahi munkar. Garis besar penerapan yang dapat digunakan oleh kaum muslimin di setiap tempat dan waktu, sehingga amar ma’ruf nahi munkar menjadi rahmat bagi manusia.  1. Rukun Amar Ma'ruf Nahi Munkar Rukun Amar ma’ruf dan nahi Munkar  terdiri dari empat :36 Muhtasib   : Orang yang melaksanakan Amar ma'ruf - Nahi Mungkar Muhtasab’ alaih  : Orang yang disuruh mengerjakan yang baik dan dilarang mengerjakan yang jahat Muhtasab fih  : Perbuatan yang disuruh atau dilarang Nafsul-ihtisab : Perbuatan dari si muhtasib (pelaksana amar ma'ruf - nahi mungkar) 2. Syarat-Syarat Al-Muhtasib Sebagaimana penjelasan di atas bahwa setiap muslim berhak melakukan amar ma’ruf nahi munkar (al-Hisbah) akan tetapi terdapat perbedaan yang sangat signifikan dengan petugas al-Hisbah (al-Muhtasib). Hal ini telah dijelaskan di dalam al-Ahkam ash-Sultaniyyah, diantaranya yaitu: 1. Kewajiban al-Hisbah bagi al-Muhtasib adalah fardlu ‘ain, sedang untuk orang lain fardlu kifayah.                                                       36 Imam Al-Ghazali,Ihya’ulumuddin, Kairo, tt  Juz 2 hal 308  



33    2. Sesungguhnya al-Muhtasib harus mencari kemunkaran-kemunkaran yang terlihat untuk ia dilarang, dan memeriksa kebaikan yang ditinggalkan untk diperintahkan. 3. Sesungguhnya al-Muhtasib berhak mengangkat staff untk melarang kemunkaran, agar dengan pengangkatan staff pelaksanaan tugasnya jadi lebih efektif. 4. Sesungguhnya al-Muhtasib berhak mendapat gaji dari baitul mal (kas Negara) karena tugas al-Hisbah dijalankannya. Jika permasalahannya demikian, maka syarat-syarat yang harus dimiliki al-Muhtasib agar berjalan dengan baik ialah harus orang yang merdeka, adil, mampu berpendapat, tajam dalam berfikir, kuat agamanya, dan mempunyai pengetahuan tentang kemunkaran-kemunkaran yang terlihat.37 Pendapat berbeda dilakukan oleh Ibnu Taimiyyah, bahwa al-Muhtasib adalah seorang muslim, merdeka, laki-laki, dengan tingkat integritas, wawasan, pandangan dan status sosial yang tinggi. Dari sekian kualitas al-Muhtasib, ilmu pengetahuan, kelembutan, dan kesabaran dianggap sebagai kualitas-kualitas yang terpenting.38 Ada beberapa syarat bagi al-Muhtasib yang dikemukakan para ahli fiqh, yaitu sebagai berikut: 1. Muslim, merdeka, akil baligh, berakal, dan adil. Orang kafir, hamba sahaya, anak kecil (sekalipun telah mumayyiz), orang gila, dan orang yang kehilangan kecakapan melakukan tindakan hukum tidak boleh diangkat sebagai al-Muhtasib. 2. Berpegang teguh pada ajaran Islam dan memahami hukum syara’ yang berkaitan dengan tugasnya sehingga al-Muhtasib tidak salah menetapkan hukuman kepada pelaku pelanggaran al-Hisbah. 3. Berpengetahuan memadai tentang bentuk kemunkaran serta hukum-hukumnya, seperti yang telah diletakan dalam nash atau hasil ijtihad ulama’ fiqh. Di samping syarat-syarat yang telah disepakati oleh para ulama’ fiqh di atas, ada pula syarat yang diperselisihkan. Misalnya, al-Muhtasib harus laki-laki,                                                       37 Imam al-Mawardi, Al-Ahkam Ash-Sultaniyyah, hal. 399 38 Ibnu Taimiyah, Tugas Negara Menurut Islam,Jakarta, Pustaka Pelajar, 2004. hal. 13 



34    sebagaimana yang dikemukakan sebagian ulama’ fiqh madzhab Syafi’i dan Hanbali. Akan tetapi, syarat ini tidak diterima oleh jumhur ulama’ karena larangan menjabat bagi wanita dalam syari’at Islam hanya terkait dengan jabatan kepala Negara, bukan kekuasaan peradilan. Di samping itu, mengacu pada perbuatan Umar bin Khattab yang menunjuk Umm asy-Syifa’ (seorang wanita) sebagai petugas al-Muhtasib untuk mengamati tingkah laku para pedagang di pasar Madinah.39 
F. Tugas Dan Wewenang Wilayah Al-Hisbah 1. Tugas Wilayah Hisbah Secara garis besar tugas dari lembaga al-Hisbah adalah memberi bantuan kepada orang-orang yang tidak dapat mengembalikan haknya tanpa bantua dari petugas lembaga al-Hisbah. Sedangkan tugas dari al-Muhtasib adalah mengawasi berlaku tidaknya undang-undang umum dan adab-adab kesusilaan yang tidak boleh dilanggar oleh seorangpun. Terkadang Muhtasib ini memberikan putusan-putusan dalam hal-hal yang perlu segera diselesaikan.40 Ibnu Taimiyyah dalam karyanya al-Hisbah Fii al-Islam merumuskan tugas-tugas lembaga al-Hisbah secara negatif. Dengan singkat ia katakana bahwa lembaga al-Hisbah bertugas untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar yang berada di luar kewenangan penguasa wilayah lembaga peradilan, kantor keuangan, dan semacamnya. Akan tetapi pada bagian lain, Ibnu Taimiyyah mengajukan ringkasan tugas-tugas yang diemban oleh lembaga al-Hisbah. Ibnu Taimiyyah menulis “petugas lembaga al-Hisbah hendaknya memerintahkan orang-orang menegakkan shalat jum’at, shalat berjamaah lainnya, berkata benar, menyampaikan amanah kepada yang berhak, melarang tindakan-tindakan yang tercela, seperti berdusta, berkhianat, berlaku curang dalam takaran dan timbangan, memalsukan produk industrui, perdagangan, dan urusan-urusan keagamaan”.41 Dalam al-Ahkam ash-Sultaniyyah, Imam Mawardi memberikan penjelasan lebih luas bahwa tugas al-Muhtasib ada dua, yakni menyuruh kepada kebaikan                                                       39  Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, hal. 1941 40  Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan Dan Hukum Acara Islam, hal. 96 41 M. Arkas Salim, Etika Intervensi Negara Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, hal. 115 



35    dan melarang kemunkaran. Masing-masing dari tugas tersebut dibagi menjadi tiga bagian: 1. Menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari kemunkaran yang terkait dengan hak-hak Allah 2. Menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari kemunkaran yang terkait dengan hak-hak manusia 3. Menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari kemunkaran yang terkait dengan hak-hak bersama antara hak-hak Allah dan hak-hak manusia.42 Wilayah al-Hisbah memasuki hampir seluruh sendi kehidupan masyarakat. Hal ini guna memelihara kemaslahatan umum. Di antaranya mencegah buruh dan budak membawa beban terlalu banyak atau di luar batas kemampuannya. Sebagaimana diriwayatkan dalam hadist bahwa Umar bin Khattab pernah memukul penyewa unta untuk pengangkutan lantaran membebani untu sewaannya menjadi berat, selain itu juga mencegah penduduk untuk membangun rumahnya atau meletakkan barang dagangannya di tempat-tempat yang bisa menghalangi jalanan lalu lintas dan bertambah sempit jalan.43 Jadi Wilayah al-Hisbah setiap hari kerjanya adalah amar ma’ruf nahi munkar, tidak ada perkara syari’at yan luput dari pehatiannya. Wilayah al- Hisbah adalah lembaga yang setiap hari menumbuhka kesadaran syari’at Islam dan mengawasi pelaksanaannya dalam masyarakat. 2. Wewenang Wilayah Al-Hisbah Di samping Wilayah al-Hisbah bertugas mengawasi, menyadarkan, dan dan membina. Wilayah al-Hisbah juga mempunyai wewenang menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang terbukti melanggar syari’at. Tentu hukuman itu berbentuk ta’zir, yaitu hukuman yang diputuskan berdasarkan kearifan sang hakim di luar bentuk hukuman yang dtetapkan syara’. Ulama’ fiqh menetapkan bahwa setiap pelanggaran kasus al-Hisbah dikenai hukuman ta’zir, yaitu hukuman yang tidak ditentukan jenis, kadar dan jumlahnya oleh syara’, tetapi diserahkan                                                       42 Imam al-Mawardi, Al-Ahkam Ash-Sultaniyyah, hal. 403 43 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan Dan Hukum Acara Islam, hal. 99 



36    sepenuhnya kepada penegak hukum (al- Muhtasib) untuk memilih hukuman yang sesuai bagi pelaku pelanggaran. Ada sejumlah langkah-langkah yang dapat diambil oleh al-Muhtasib. Langkah-lagkah ini dapat berupa saran seperlunya, teguran, kecaman, pelurusan dengan paksa (taghyir bi al-yad), ancaman penjara, dan pengusiran dari kota. Al- Muhtasib diharuskan untuk memilih sanksi terberat hanya apabila sanksi yang lebih ringan tidak efektif atau tampaknya tidak berpengaruh terhadap orang yang dihukum.44 Namun demikian seorang al-Muhtasib tidak hanya menyelesaikan suatu sengketa atau pengaduan, bahkan dia juga diperbolehkan memberikan keputusan terhadap suatu hal yang masuk dalam bidangnya, walaupun belum diadukan. Akan tetapi al-Muhtasib tidak mempunyai hak untuk mendengar keterangan saksi guna memutus suatu hukum dan tidak berhak menyuruh orang untuk menolak gugatan, karena yang demikian merupakan tugas hakim peradilan. Oleh sebab itu, para al-Muhtasib bebas memilih hukuman bagi pelanggar al-Hisbah, mulai dari hukuman yang lebih ringan sampai hukuman yang terberat, misalnya peringatan, ancaman, ajakan, celaan nama baik, pukulan, dan hukuman penjara. Menurut ulama’ fiqh, al-Muhtasib harus mempertimbangkan bahwa dengan hukuman itu pelanggar bisa jera dan tidak mengulangi perbuatannya.45    
G. Kaidah Amar Makruf Nahi Munkar Melihat rukun-rukun amar makruf nahi munkar diatas maka dapat kita jabarkan kaidah dan garis besar penerapan amar ma’ruf nahi munkar sebagai berikut: Pertama: Kaedah Yang Berhubungan Dengan Pelaku Amar Makruf Nahi Munkar                                                       44 Ibnu Taimiyah, Tugas Negara Menurut Islam, hal. 14 45 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, hal. 1941 



37    Pelaku amar ma’ruf nahi munkar hendaknya menghiasi dirinya dengan sifat terpuji dan akhlak mulia. Di antara sifat pelaku amar ma’ruf nahi munkar yang terpenting adalah:  1. Ikhlas Hendaklah seorang pelaku amar ma’ruf nahi munkar manjadikan tujuannya keridhaan Allah semata, tidak mengharapkan balasan dan syukur dari orang lain. Demikianlah yang dilakukan para Nabi SAW, sebagaimana Allah berfirman: 
������ ���3�7�sC�! �R�y67�� `1�� 
m-`v�! � ��/5 ִ>2-`v�! WX/5 $Y6:�� 
4�c�D �Zk�☺67�ִ���� 0T/U   Artinya: Dan Aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (QS.Asy-Syu’araa` 26:145)   

������ ���3�7�sC�! �R�y67�� `1�� 
m-`v�! � ��/5 ִ>2-`v�! WX/5 $Y6:�� 
4�c�D �Zk�☺67�ִ���� 0T¥SU  Artinya: Dan sekali-kali Aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.(QS.  Asy-Syu’araa`26:127)   

������ ���3�7�sC�! �R�y67�� `1�� 
m-`v�! � ��/5 ִ>2-`v�! WX/5 $Y6:�� 
4�c�D �Zk�☺67�ִ���� 0T4�U   Artinya: Dan Aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (QS. Asy-Syu’araa` 26:109) 2. Berilmu. Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “akan tetapi niat terpuji yang diterima Allah dan menghasilkan pahala adalah yang semata-mata untuk Allah . Sedangkan amal terpuji lagi sholeh adalah itu yang diperintahkan Allah… Jika hal itu menjadi batasan seluruh amal sholih, maka wajib bagi pelaku amar ma’ruf nahi munkar memiliki keriteria tersebut dalam dirinya, dan tidak dikatakan amal sholih apabila dilakukan tanpa ilmu dan 



38    fiqih, sebagaiman pernyataan Umar bin Abdil Aziz: “Orang yang menyembah Allah tanpa ilmu, maka kerusakan yang ditimbulkannya labih besar dari kemaslahatan yang dihasilkannya” …ini sangat jelas, karena niat dan amal tanpa ilmu merupakan kebodohan, kesesatan dan mengikuti hawa nafsu….maka dari itu ia harus mengetahui kema’rufan dan kemunkaran dan dapat membedakan keduanya serta harus memiliki ilmu tentang keadaan yang diperintah dan dilarang.” 46 Kemudian beliau berkata dalam mendefinisikan ilmu tersebut: Dan Ilmu tersebut adalah syariat Allah yang dibawa oleh Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam, dinamakan juga sulthon, sebagaimana firmanNya: 
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L4^	3�r�� D� �ִv 02/U   Artinya:  (yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka47. amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. (Surat mu’min 40:35)  Barang siapa yang berbicara agama tanpa ilmu yang dibawa Rasulullohshallallahu ‘alaihi wa sallam,maka dia berbicara tanpa ilmu. Dan siapa yang dipimpin syiethon maka dia menyesatkannya dan menyeretnya ke adzab neraka.”48 Ketidak tahuan pelaku amar ma’ruf nahi munkar tentang apa yang dia seru dan ingkari dapat menjerumuskannya kepada bencana dan fitnah yang banyak, terkadang muncul dengan sebabnya kerusakan yang beraneka ragam serta hilangnya kemaslahatan yang dia inginkan.  3. Rifq                                                       46 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa Juz  27 Hal .135-137. 47 maksudnya mereka menolak ayat-ayat Allah tanpa alasan yang datang kepada mereka. 48 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa Juz 27 Hal.39. 



39    Yang dimaksud dengan Rifq adalah  lemah lembut dalam perkataan dan perbuatan serta selalu mangambil yang mudah. 49  ِهِ إفْقَ فِي الأَمْرِ كُلالر هَ رفَِيقٌ يُحِبالل ن Artinya: Sesungguhnya Alloh adalah Dzat Yang Maha Lembut dan mencintai kelembutan dalam setiap perkara (HR Bukhori Muslim)  Rifq adalah sifat para nabi dan rasul ketika mengingkari kelakuan buruk kaumnya, lihatlah firmanNya dalam kisah Musa: 
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�-@<⌧y�r�+ ���! $~ִG�+	� 0U  Artinya: "Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun, sesungguhnya dia telah malampaui batas maka berbicalah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut mudah-mudahan ia ingat atau takut”. (QS. Thoha 20:43-44)  Demikian juga Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan hal yang sama dalam berdakwah kepada semua manusia, seperti yang diriwayatkan Aisyah , beliau berkata: Sekelompok orang yahudi menemui Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: “Assaamu ‘alaikum”. Lalu Aisyah memjawab: “Wa’alaikum assaam”. Lalu Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata : “sabar wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai rifq dalam seluruh perkara”. Lalu beliau berkata: “wahai Rasulullohshallallahu ‘alaihi wa sallam, apakah engkau tidak mendengar apa yang mereka ucapkan?”, beliau menjawab: “ya, dan saya sudah ucapkan: “‘alaikum”.” (Riwayat Bukhori, No.6024) Bahkan beliau bersabda: "Sesungguhnya rifq, tidak ada pada sesuatu kecuali menghiasinya dan tidak hilang dari sesuatu kecuali merusaknya." (Riwayat Muslim No. 2594). Demikian pentingnya sifat rifq ini, sehingga berkata Sufyaan Ats Tsauriy :                                                       49 Ibn Hadjar Al-Asqolani, Fathul Bari Juz 10 Hal.449. 



40    “Tidak beramar ma’ruf nahi munkar kecuali orang yang memiliki tiga sifat: rifq, adil dan berilmu dalam mengajak dan mencegah.“  50 Imam Ahmad bin Hambal ditanya tentang amar ma’ruf nahi munkar, beliau menjawab: “Para sahabat Abdillah bin Mas’ud jika melewati satu kaum, yang mereka lihat melakukan sesuatu yang tidak mereka sukai, berkata: “sabar, sabar, semoga Allah merahmati kalian“.” 51 Dengan rifq (kelembutan) tabiat menerima dan mengerti bahaya kemunkaran, sehingga pelaku kemunkaran tersebut dapat kembali dan menerima ajakan tersebut-dengan izin Allah.  4. Sabar Kesabaran merupakan perkara yang sangat penting dalam seluruh perkara manusia, apalagi dalam amar ma’ruf nahi munkar, karena pelaku amar ma’ruf nahi munkar bergerak di medan perbaikan jiwanya dan jiwa orang lain. Sehingga Luqman mewasiati anaknya untuk bersabar dalam amar ma’ruf nahi munkar : 
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D������� 0TSU   Artinya:  Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).(QS. Luqmaan 31:17)  Demikian juga Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, sebaik-baik pelaku amar ma’ruf nahi munkar selalu bersabar atas segala musibah dan rintangan dari orang yang didakwahinya. Lihatlah kisah Anas bin Malik tentang hal ini dalam pernyataan beliau:  "Aku berjalan bersama Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam yang mengenakan pakaian (burd) Najron yang kasar pinggirannya, lalu seorang A’robi                                                       50 Ibnu Rajab, Jami’ Ulum Wal Hikam, Juz 2, Hal 156, lihat Hakikat Al amr Bil ma’ruf Wan nahi Anil munkar hal. 93. 51 Ibnu Rajab, Jami’ Ulum Wal Hikam, ibid 



41    (Arab Badui) memegangnya dan menariknya dengan keras sampai aku melihat leher Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah ada bekas selendangnya, karena kerasnya tarikan. Kemudian dia berkata: “berikan kepadaku sebagian harta Allah yang kamu miliki!”. Lalu beliau menengoknya dan tertawa, setelah itu beliau memerintahkan untuk memberikannya." (Riwayat Bukhori no.3149). Demikian pentingnya sabar bagi seorang muslim, sehingga Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan umatnya untuk bersabar, sebagaiman yang diriwayatkan oleh Sa’ad bin Abi Waqaash, beliau bertanya: "Wahai Rasululloh siapakah orang yang paling keras cobaannya? Beliau menjawab: “para Nabi kemudian yang mendekatinya,kemudian yang mendekatinya, sampai seorang hamba dicoba sesuai dengan agamanya tersebut. Jika agamanya kuat maka dicoba sesuai dengan agamanya, dan jika terdapat kelemahan dalam agamanya, maka dicoba sesuai dengan agamanya”, beliau bersabda lagi:”senantiasa cobaan menimpa seorang hamba sampai ia berjalan di muka bumi tanpa dosa”. (Riwayat al-Bukhori). Arti penting ketiga sifat ini diutarakan Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam pernyataannya: “Ia harus memiliki tiga sifat, yaitu Ilmu, Rifq dan Sabar. Ilmu sebelum melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar; harus lembut dalam melaksanakannya dan harus sabar setelahnya. Ketiga sifat ini harus selalu bersama dalam setiap keadaan.”52  5. Melihat dan mengukur kemaslahatan dan kemudhorotan. Di antara hal yang perlu sekali diperhatikan seorang pelaku amar ma’ruf nahi munkar adalah mengukur dan melihat kemaslahatan yang ditimbulkan. Karena Syari’at ditegakkan untuk mendapatkan kemaslahatan dan menghilangkan kemafsadatan.  Syeikhul Islam menjelaskan kaidah ini dalam pernyataannya: “Amar ma’ruf tidak boleh menghilangkan kema’rufan lebih banyak, atau mendatangkan lebih besar kemunkaran. Nahi munkar tidak boleh mendatangkan                                                       52 Ibnu Taimiyah, Al Amr bil Ma’ruf wan Nahyi ‘Anil Munkar, hal 57 



42    kemunkaran yang lebih besar atau menghilangkan kema’rufan yang lebih kuat (rajih) darinya” 53 Ibnul Qayyim berkata dalam menjelaskan hal ini: “Allah Ta’ala telah mensyariatkan kewajiban mengingkari kemunkaran, untuk mendapatkan kema’rufan yang dicintai Allah dan RasulNya. Jika ingkar munkar menghasilkan kemunkaran yang lebih besar dan lebih dibenci Allah dan rasulNya, maka tidak boleh.  Ingkar munkar memiliki empat derajat: 1. kemunkarannya hilang dan digantikan dengan kema’rufan. 2. kemunkaran berkurang walaupun tidak hilang seluruhnya. 3. kemunkaran hilang diganti dengan kemunkaran yang semisalnya. 4. kemunkaran tersebut diganti dengan yang lebih berat. Dua derajat yang pertama disyariatkan (untuk dilaksanakan), derajat ketiga kembali ke ijtihat pelakunya, sedang yang keempat diharomkan (pelaksanaannya). Jika kamu melihat orang jahat dan fasiq bermain catur-misalnya-, maka pengingkaranmu dikatakan tidak didasarkan fiqih dan ilmu, kecuali jika kamu memalingkan mereka kepada sesuatu yang lebih Allah dan RasulNya cintai; seperti bermain panah dan balap kuda serta yang sejenisnya. Jika kamu melihat orang fasiq berkumpul pada satu amalan yang sia-sia atau mendengarkan tepuk tangan dan siulan, maka jika kamu membawa mereka kepada ketaatan Allah, maka itu yang dicari; kalau tidak, membiarkan mereka demikian lebih baik dari memberikan kesempatan kepada mereka berbuat lebih buruk dari itu, karena amalan mereka tersebut menyibukkan mereka untuk tidak beramal yang lebih jelek. Demikian juga jika ada seorang yang sibuk membaca buku berisi kefasikan atau yang sejenisnya, lalu kamu khawatir pindahnya mereka kebuku bid’ah, sesat dan sihir, maka lebih baik biarkan dia dengan buku tersebut. Ini merupakan pembahasan yang luas sekali.                                                       53 Ibnu Taimiyah, Al-Amr Ma’ruf Nahi Munkar,Dar al-Kutub Jadid, Beirut,1976M/1396 H. hal 124. 



43    Aku mendengar Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah- semoga Allah mensucikan ruhnya- mengatakan: “Saya dan sebagian sahabatku di zaman Tartar melewati satu kaum yang meminum khomr. Salah seorang yang bersamaku mengingkari mereka, lalu saya cegah. Saya katakan padanya: “Allah mengharamkan khomr karena dia menghalangi zikir dan sholat, sedangkan khomr menghalangi mereka dari membunuh, menawan anak-anak serta merampok, maka biarkanlah mereka..” 54Permasalahan maslahat dan mafsadat sangat penting dalam syari’at Islam, khususnya amar ma’ruf nahi munkar, sehingga Syeikhul Islam menyatakan: “Apabila amar ma’ruf nahi munkar tersebut mencakup hal yang mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudhorotan, maka harus dilihat penentangnya. Jika yang hilang dari kemaslahatan atau mafsadat yang datang lebih besar, mak dia tidak diperintahkan. Bahkan menjadi haram, bilamana mafsadatnya lebih besar dari kemaslahatannya. Akan tetapi standar ukuran maslahat dan mafsadatnya adalah syari’at.”55 Kemudian beliau mencela orang yang beramar ma’ruf nahi munkar tanpa memperhatikan hal ini, dalam pernyataan beliau: “Orang yang ingin amar ma’ruf nahi munkar baik dengan lisannya, atau dengan tangannya begitu saja tanpa fiqih, hilm, kesabaran, tidak memandang apa yang maslahat dan yang tidak maslahat dan tidak mengukur mana yang mampu dan yang tidak dimampui…… Lalu melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan keyakinan mentaati Allah dan RasulNya, namun hakikatnya dia telah melanggar batasan-batasan Allah Ta’ala.56 Kaidah ini dapat diperinci sebagai berikut:57 Jika kemaslahatan lebih besar dari mafsadatnya, maka disyari’atkan beramar ma’ruf nahi munkar. Syeikhil Islam menyatakan:                                                       54 Ibnul Qayyim, I’lamul Muwaqi’in, Juz 3 Hal. 4-5, lihat Hamd Al Amaar, Hakikat Al amr Bil ma’ruf Wan Nahyi ‘Anil munkar hal. 95 dan Ali Hasan, Dhawaabith Al Amr bil Ma’ruf Wan nahi Anil munkar Inda Syeikhil Islam Ibnu Taimiyah, hal. 31-32). 55  Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 47. 56 Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 43-45 57  Diambil dari kitab Hakikat Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 96-100, Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 47-48 dan Dhawaabith Al amr Bil 
ma’ruf Wan nahi Anil munkar Inda Syeikhil Islam Ibnu Taimiyah, hal. 36-40 serta majmu’ fatawa jilid 20. 



44    “Jika amar ma’ruf nahi munkar merupakan kewajiban yang agung atau sunnah, maka mesti kemaslahatan yang ada padanya lebih besar dari mafsadatnya, karena demikianlah para rasul diutus dan kitab-kitab suci diturunkan. Sedangkan Allah Ta’ala tidak menyukai kerusakan, bahkan seluruh perintahNya adalah kebaikan. Dia memuji kebaikan dan pelakunya serta orang yang beriman dan beramal sholih. Diapun mencela kerusakan dan orang yang melakukan kerusakan dalam banyak ayat di Al Qur’an.”(Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 39). Jika mafsadat lebih besar dari kemaslahatannya, maka diharamkan beramar ma’ruf nahi munkar, karena menolak mafsadat lebih didahulukan dari mendapat kemaslahatan. Syeikhul Islam berkata: “Apabila amar ma’ruf nahi munkar tersebut mencakup hal yang mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudhorotan, maka harus dilihat penentangnya. Jika yang hilang dari kemaslahatan atau mafsadat yang datang lebih besar, mak dia tidak diperintahkan. Bahkan menjadi haram, bilamana mafsadatnya lebih besar dari kemaslahatannya. Akan tetapi standar ukuran maslahat dan mafsadatnya adalah syari’at. Kapan saja seseorang sanggup melaksanakan apa yang diperintahkan syari’at, maka jangan berpaling darinya. Jika tidak, maka hendaklah ia berijtihad untuk mengetahui yang serupa dan sama, dan sedikit sekali orang yang pakar terhadap nash-nash dan penunjukannya terhadap hukum tidak menemukannya.”58 Dan berkata juga: “Jika ajakan melakukan ketaatan mendatangkan kemaksiatan yang lebih besar, maka ditinggalkan ajakan tersebut untuk menolak adanya kemaksiatan itu. Seorang alim dalam bayan dan balagh , terkadang mengakhirkan bayan dan balaghnya karena sesuatu sampai pada waktu yang pas, sebagaimana Allah Ta’ala mengakhirkan turunnya Ayat dan penjelasan hukum sampai waktu Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam mampu menjelaskannya”  59                                                       58 Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 47. 59 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa 20/58-59. 



45    Jika mafsadat dan maslahat sama besarnya, tidak disyariatkan amar ma’ruf nahi munkar, karena tujuan dari pensyari’atan hukum-hukum adalah untuk menolak mafsadat dan mendapatkan maslahat bagi manusia. Syeikhul Islam berkata: “Jika perkara ma’ruf dan munkar sama dominant dan tak terpisah, maka amar ma’ruf nahi munkar tidak diperintahkan dan tidak dilarang. Terkadang amar ma’ruflah yang harus dilakukan dan terkadang  nahi munkarlah yang harus dilakukan atau terkadang kedua-duanya tidak dilaksanakan, karena kema’rufan dan kemunkaran tidak terpisahkan.” 60 Jika mafsadat berbilang ketika pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar, hal ini tidak lepas dari dua hal: 1. Mesti terjerumus pada salah satunya, seperti buah simalakama, maka dilaksanakan yang paling sedikit kemudhoratannya, untuk menolak yang lebih besar. Syeikhul Islam berkata seputar permasalahan ini: “Demikian pula jika berkumpul dua keharaman, tidak mungkin meninggalkan yang terbesar kecuali melakukan yang lebih kecil (mafsadahnya). Melakukan hal itu pada saat ini tidak dikatakan haram secara hakikat, Jika dinamakan hal itu meninggalkan kewajiban atau melakukan keharaman secara penamaan, maka tidak mengapa. Dan dikatakan demikian juga, seseorang yang meninggalkan kewajiban dan mengamalkan keharaman karena maslahat yang lebih besar, atau darurat, atau mencegah yang lebih haram darinya” 61 2. Tidak mesti terjerumus pada salah satunya, maka hukumnya berusaha menghindari keduanya, sesuai dengan kaidah fiqhiyah:62  ُرَرُ يُـزَالالَض Kemudhoratan itu harus didihilangkan. Dan: kemudhoratan tidak dihilangkan dengan semisalnya.                                                       60 Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf wan Nahyi ‘anil Munkar, hal 48. 61 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fataawa Juz 20 Hal.57. 62 Lihat pengertian kaidah ini di kitab Syarah Al Qawaaid Al Fiqhiyah karya Ahmad bin Muhammad Az Zarqaa’). 



46    Kemudhoratan dicegah sedapat mungkin. Demikianlah pentingnya mengenal standar maslahat dan mafsadat dalam amar ma’ruf nahi munkar. lihatlah contoh yang disampaikan Ibnu Taimiyah dalam perkataan beliau: “Pengakuan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bagi Abdillah bin Ubai bin Salul dan para pengikutnya, para tokoh kemunafikan dan kefujuran, disebabkan mereka memiliki simpatisan fanatik. Menghilangkan kemunkarannya dengan sejenis hukuman justru menghilangkan kemaslahatan yang lebih banyak, dengan sebab kemarahan dan asabiyah (pembelaan karena merasa satu kaum kaumnya. Demikian juga antipati manusia ketika mereka mendengar Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam membunuh sahabatnya sendiri. Oleh karena itu ketika beliau berkhutbah di hadapan manusia tentang peristiwa ifki atau tuduhan dusta kepada ‘Aisyah,  dengan khutbahnya dan memaafkannya. Lalu Saad bin Mu’adz mengucapkan perkataan yang sangat menyentuh.  (Kisah ini disampaikan dalam khutbah beliau berbunyi: Saad bin Ubadah dengan kesempurnaan iman dan sidiqnya masih terbakar emosi kesukuannya, setiap orang dari mereka bertaashub (saling membela karena kefanatikan terhadap sukunya, sampai hampir terjadi fitnah”63. Demikian juga Imam Ibnul Qayyim menjelaskan kaidah ini dengan memberikan contoh dalam pernyataan beliau: “Barang siapa yang meneliti fitnah yang besar atau kecil yang terjadi dalam Islam, akan melihat hal itu disebabkan karena melalaikan pokok kaedah ini dan tidak sabar dalam (mengingkari) kemunkaran. Menuntut hilangnya kemunkaran, akan tetapi lahir darinya kemunkaran yang lebih besar. Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam dahulu melihat di Makkah satu kemunkaran besar dan tidak dapat merubahnya, bahkan ketika Allah taklukan Makkah dan menjadi negeri Islam, beliau bertekad untuk merubah Ka’bah dan mengembalikannya sesuai dasar bangunan Nabi Ibrohim. Akan tetapi tercegah -walaupun beliau mampu- kekhawatiran munculnya sesuatu yang lebih besar dari itu, berupa tantangan Quraisy, karena mereka baru masuk Islam dan meninggalkan                                                       63  Ibnu Taimiyah, Al Amr bil Makruf wan Nahi ‘anil Munkar, hal 48-49 



47    kekufuran. Oleh karena itu tidak diizinkan mengingkari para penguasa dengan tangan, karena akan menghasilkan kemunculan sesuatu yang lebih besar darinya64 6. Hendaknya pelaku amar ma’ruf nahi munkar mengenal dan mengetahui kaidahSaddudz dzara’I (menahan sesuatu yang dapat mengantar kepada kemunkaran). Sebagaimana digunakan Allah Ta’ala dalam firmanNya: "Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jaidkan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb mereka kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan." (QS. 6:108) Demikian juga Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam mencontohkan hal itu dalam hadits : "Dari Shofiyah binti Huyaiy, beliau berkata:”Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam sedang beri’tikaf, lalu aku datang menziarahinya pada satu malam. Saya berbicara kepada beliau, lalu bangkit untuk pulang. Kamudian beliau bangkit untuk mengantarkanku, lalu lewatlah dua orang anshor. Ketika beliau melihat keduanya mempercepat jalan, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Perlahanlah kalian, sesungguhnya dia adalah Shofiyah binti Huyaiy.” Lalu keduanya berkata: “Subhanallah, wahai Rasululloh.” Beliau berkata: ” sesungguhnya Syeithon masuk ke dalam manusia melalui aliran darah dan aku khawatir dia memasukkan kejelekan ke dalam hati kalian berdua.”. (Riwayat al-Bukhori dan Muslim). Dalam hadits ini, Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam mencegah prasangka buruk kedua orang tersebut dengan pemberitahuannya. 7. Melakukan amar ma’ruf nahi munkar secara syar’I dan adil, sehingga tidak berlebihan dalam membenci, mencela, melarang atau mengisolirnya.                                                       64 .Ibnul Qayyim, I’lamul Muwaqi’iin, Juz 4/3, lihat Dhawaabith Al Amr bil Ma’ruf wan Nahi ‘anil Munkar Inda Syeikhil Islam Ibnu Taimiyah, hal. 39-40).  



48    Hal ini diingatkan syeikhul Islam dalam menjelaskan sebagian ketentuan amar ma’ruf nahi munkar, beliau berkata: “Tidak menyakiti ahli maksiat melebihi ketentuan syari’at, baik dalam membenci, mencela, mencegah, mengisolir atau menghukumnya. Bahkan disampaikan kepada orang yang disakiti: “perhatikanlah dirimu saja, orang yang sesat tidak merugikanmu, jika kamu mendapat petunjuk; sebagaimana firman Allah Ta’ala : 
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@��� EL-/�ִM �ִ☺/� %&��7ִ☺��	: 0U   Artinya:  Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Surat Al Maidah.:8)  Dan firmanNya: 
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49     Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu Hanya semata-mata untuk Allah. jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim. (QS. Al-Baqarah:193) Karena kebanyakan pelaku amar ma’ruf nahi munkar terkadang melampaui batasan, adakalanya karena kebodohan dan kadang karena kedzoliman. Permasalahan ini harus dilakukan dengan ketelitian, baik dalam mengingkari kemunkaran terhadap orang kafir, munafik, fasik atau orang yang bermaksiat.”65. Kemudian dia berkata lagi: “Hendaklah melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar mengikuti tuntunan syari’at, dari ilmu, rifq, kesabaran, niat yang ikhlas dan mengikuti jalan yang lurus”. 8. Hendaklah menjadi teladan bagi orang lain, karena pengaruh mencontoh dan meniru cukup besar dalam diri orang yang didakwahi. Oleh karena itu Allah Ta’ala jadikan Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam contoh teladan terbaik agar manusia mencontoh seluruh perbuatan dan perkataannya. Allah berfirman: 
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0¥TU   Artinya:  Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab:21)  Sehingga seorang pelaku amar ma’ruf nahi munkar hendaklah merasa bahwa Islam memerintahkannya mengikuti teladan yang baik, teladan para Rasul, orang sholeh dan mulia. Hendaklah dia menjadi salah satu dari mereka tersebut, agar menjadi contoh teladan dalam perkataan dan perbuatan yang baik. Imam Al Hasan Al Bashriy berkata:                                                       65 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 14, Hal 481-482 



50    “Penasehat adalah orang yang menasehati manusia dengan amalannya, bukan ucapannya. Demikianlah keadaan Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam, jika ingin memerintahkan sesuatu, beliau mulai dari dirinya dan berbuat. Jika ingin melarang sesuatu, beliau berhenti darinya“  66 Jangan sampai menjadi contoh jelek dalam masyarakat, sehingga termasuk orang yang dicela oleh Allah dalam firmanNya: 
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����745��	: 0U   Artinya:  Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (QS. Al-Baqarah 2:44)  dan Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sabdanya: "Didatangkan pada hari kiamat seorang, lalu dilemparkan ke neraka, sehingga usus-ususnya keluar di neraka, lalu dia berputar seperti berputarnya keledai di batu gilingannya. Ahli neraka berkumpul mengelilinginya, mereka berkata: “Wahai fulan, kenapa kamu ini? Bukankah dulu  engkau beramar ma’ruf nahi munkar?” dia menjawab: “Saya dulu beramar ma’ruf dan saya tidak melaksanakannya dan mencegah kemunkaran dan saya melakukannya”. (Riwayat al-Bukhori No. 3267dan Muslim No.2989). Mereka inilah yang dikatakan Ibnul Qayyim: ulama su’ (ulama jahat), dalam pernyataan beliau : “Ulama su’ adalah orang yang duduk di pintu syurga, menyeru manusia ke syurga dengan ucapannya dan menyeru ke neraka dengan perbuatannya. Setiap kali ucapannya mengajak manusia: ‘kemarilah’. Maka berkata perbuatannya: ‘Janganlah kalian mendengarkannya; seandainya apa yang mereka seru adalah kebenaran, tentunya dia orang pertama yang menerimanya.’ Mereka secara lahiriyah adalah penunjuk kebenaran dan secara hakikat adalah perampok”. 67                                                       66 Dinukil dari Fiqhud Dakwah fii Inkaril Munkar, hal. 50. 67 (Ibnul Qayyim, Al Fawaaid, hal 94.`) 



51    Dengan demikian pelaku amar ma’ruf nahi munkar harus menjadi teladan baik dalam masyarakatnya. Tentunya hal ini tidak lepas dari taufiq Allah Subhanahu wa Ta’ala, kemudian tarbiyah yang shohih  
H. Peranan Hisbah dalam Tinjuan Kritis Abu Hamid al-Ghazali dalam Ihyâ Ulûmuddin memberikan syarat tertentu bagi Polisi Syariat (al-muhtasib). Di antaranya adalah, tertaklif, Islam, dan mempunyai kekuatan. Walaupun al-Ghazali menuliskan keharusan mendapat izin dari pemimpin sebagai syarat, al-Ghazali menolak profesi muhtasib harus mendapat mandat dari pemimpin atau imam: bagi al-Ghazali, muhtasib  merupakan profesi yang seharusnya dilakukan oleh setiap orang Islam, sebab anjuran tersebut terlahir langsung dari rahim teks-teks Islam. Walaupun begitu, menurut al-Ghazali, nahi munkar mempunyai fase-fase untuk bisa sampai pada tahapan tindakan tegas (al-‘unf): pertama, memberikan pemahaman (al-ta’rîf); kedua, menasehati dengan bahasa lemah lembut (bi al-kalâm al-lathîf); ketiga, menghujat (al-sabb wa al-ta’nîf) dengan menghardik, “hai, bodoh!”; keempat, menghindarkan hal-hal yang dilarang dari jangkauan pelaku maksiat secara paksa; kelima, memukul sebagai ancaman. Yang terakhir ini, bagi al-Ghazali, harus mendapat izin dari imam (Abu Hamid al-Ghazali, 2004).  Apa yang dituliskan al-Ghazali sedikit berbeda dengan salah satu tokoh besar madzhab Hanbali, Abu Bakr bin al-Khallal (w. 311 H), dalam buku al-Amr bi al-Ma’rûf wa al-Nahy an al-Munkar; min Masâil al-Imâm al-Mubajjal Abi Abdillah Ahmad bin Hanbal, sebuah buku yang memuat pandangan-pandangan Ahmad bin Hanbal mengenai terma nahi munkar. Dalam buku tersebut terdapat sub judul “perintah untuk berlemah-lembut dalam nahi munkar” (ma yu’mar bih min al-rifq fi al-inkâr). Al-Khallal menyebut tiga sifat yang harus dimiliki oleh seorang muhtasib: pertama, lemah lembut dalam memerintah dan lemah lembut dalam melarang; kedua, adil dalam memerintah dan adil dalam melarang; ketiga, mengetahui apa yang ia perintahkan dan mengetahui apa yang ia larang. Bahkan, 



52    menurut Ahmad bin Hanbal, apabila pelaku munkar telah diperingatkan dan mengindahkan, tidak ada kewajiban untuk melaporkan ke pemimpin 68  Tugas muhtasib  yang diasumsikan harus bagi semua umat Islam dikritik dengan baik oleh Ibnu Taymiah yang menganggap nahi munkar harus mendapat izin dari pemimpin. Stabilitas negara adalah pertimbangan penting dari pemikiran Ibnu Taymiah. Bagi Ibnu Taymiah, penyampaian lemah-lembut (al-rifq) merupakan piranti yang paling tepat untuk melaksanakan praktik amar makruf nahi munkar. Pasalnya, Ibnu Taymiah masih mengimani terma “amar makruf dengan cara makruf, dan nahi munkar bukan dengan cara munkar: li yakun amruka bi al-ma’rûf bi al-ma’rûf, wa nahyuk ‘an munkar ghairu munkar. Maka Ibnu Taymiah memandang—melalui praktik amar makruf nahi munkar—efek positif yang ditimbulkan harus lebih besar porsinya dari efek negatif (mafsadah). Sebab Islam meniscyakan maslahat. Oleh sebab itu, menurut Ibnu Taymiah, jika dalam praktik nahi munkar ternyata malah banyak memunculkan efek negatif, maka sejatinya ia “bukan termasuk perintah” dalam Islam (Ibnu Taymiah, 2005). Murid Ibnu Taymiah, Ibnu Qayyim al-Jawziah, mengamini apa yang telah dinyatakan oleh gurunya: bahwa mencegah kemunkaran merupakan kewajiban seorang Muslim. Akan tetapi jika upaya pencegahan meniscayakan kemunkaran lain, maka nahi munkar tak lagi menjadi praktik yang legitimate dalam Islam. Bagi Ibnu Qayyim, salah satu kekeliruan umat Islam adalah, tak sabar melihat praktik munkar kemudian “menghardiknya”, hingga memunculkan kemunkaran lain yang lebih besar. Efek yang ditimbulkan aksi nahi munkar, dalam pandangan Ibnu Qayyim, ada empat; pertama, kemunkaran hilang dan memunculkan maslahat; kedua, mampu meminimalisir praktik munkar walaupun tak hilang secara total; ketiga, memunculkan kemunkaran lain yang sepadan; keempat, memunculkan kemunkaran lain yang lebih besar. Jika yang pertama dan kedua dianjurkan, ketiga digantungkan pada kondisi tertentu (ijtihâd), maka yang keempat dilarang sama sekali (muharramah). 69                                                       68 Abu Bakr al-Khallal, 2003 69 Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, 2004 



53    Berpijak dari pandangan al-Ghazali, bisa ditarik konklusi bahwa siapapun bisa untuk memposisikan diri sebagai “Polisi Syariat” dalam ruangnya yang tidak terbatas. Bahkan jika harus menghadapi resiko terbunuh sekalipun di hadapan pemimpin: al-Ghazali mencontohkan dengan memberi nasehat pada pemimpin dzalim, kemudian dibunuh, maka syahidnya adalah syahid yang ter-mulia. Tentu saja pandangan al-Ghazali ini sangat berbahaya jika diaplikasikan dalam konteks masyarakat plural, di mana sudah tidak lagi mempraktikkan Islam sebagai landasan negara: Indonesia misalnya, yang mengakui lima agama sebagai bukti pluralitas masyarakatnya. Ambil contoh sweeping FPI terhadap warung makan yang buka siang hari di bulan puasa dalam konteks Indonesia: mereka tentu harus mempertimbangkan tidak semua masyarakat Indonesia beragama Islam. Jikapun Islam, ada beberapa keadaan dalam Islam yang dibolehkan bahkan diharuskan tidak berpuasa: perempuan yang menghadapi tamu bulanan, seorang yang dalam perjalanan, sakit, lemah karena pertimbangan usia, dan lain sebagainya.    Jika ditarik dalam ruang perbedaan fikih, salah satu disiplin Islam yang dijadikan parameter untuk mengukur “benar dan salah” satu tindakan, maka eksistensi Polisi Syariat dengan sendirinya telah mengeliminir perbedaan dalam fikih: benar dan salah diukur berdasar “ruang sempit” perbedaan fikih. Sebab, penulis berpijak dari pernyataan al-Mawardi dalam al-ahkâm al-shulthâniyyah, jika amar makruf dan nahi munkar dalam “koridor perbedaan fikih”, maka pemaksaan untuk mengikuti satu madzhab tertentu mendapat legitimasinya jika muhtasib  adalah seorang yang alim fikih (al-Mawardi, 1989). Indonesia tentu saja bukan negara Islam yang menganut satu madzhab tertentu sebagai pijakan berfikih. Perbedaan latarbelakang pendidikan dan masyarakat telah membentuk pola fikih masyarakat Indonesia: baik pola fikih klasik yang diadopsi dari varian madzhab yang pada akhirnya membentuk paradigma yang plural, maupun pengetahuan sebagian masyarakat terkait perkembangan mutakhir hukum fikih yang diformulasi dari perubahan jaman. Dalam konteks Mesir, larangan perempuan keluar tanpa mahram, telah menganulir ijtihad mutakhir dari sebagian ulama yang memperbolehkan perempuan keluar tanpa mahram karena kebutuhan jaman.  



54    Sedangkan pandangan Ahmad bin Hanbal, Ibnu Taymiah maupun Ibnu Qayyim, meskipun toleran dan cukup kompromis, bagi penulis, tidak bisa lagi ditarik dalam konteks sekarang, konteks yang sama sekali berbeda. Hal itu karena beberapa alasan: pertama, mereka hidup di masa kepemimpinan Islam di mana interaksi yang intervensif dalam ruang agama masih bisa dibenarkan; kedua, pola berfikih umat Islam telah mengalami perkembangan yang dinamis. Gagasan-gagasan rekonstruktif dan kontekstual dalam fikih telah terlahir dari tangan pembaharu-pembaharu Islam. Sedangkan praktik kemunkaran dalam buku ketiga sarjana ini masih berkisar pada rebana, gitar kecapi, nyanyian, topeng monyet, dll; ketiga, hisbah masih diasumsikan sebagai wadzîfah dîniyyah (misi agama) dengan formatnya yang tak bisa berubah. Pembacaan penulis sendiri terhadap ketiga buku ini, mereka memberikan jenjang walaupun tidak dituliskan secara sistematis praktik nahi munkar yang diperbolehkan dilakukan melalui tindakan keras atau tegas. Satu praktik nahi munkar—dan disebutkan dalam buku Abu Bakr bin al-Khallal yang barangkali bisa mengisyaratkan berjenjangnya pandangan Ahmad bin Hanbal dalam nahi munkar adalah legitimasi aksi anarkis (memukul) jika sebuah maksiat sudah menjadi kebiasaan, dan sudah melalui beberapa peringatan.  
I.  Pernanan Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Tinjauan Tafsir Secara teoritis, hisbah merupakan aplikasi dari prinsip dasar amar  makruf nahi munkar dalam Islam. Oleh sebab itu, al-Mawardi membedakan al-muhtasib  dan al-muthatawwi’: jika yang pertama mendapat mandat dari pemimpin, maka yang kedua merupakan peran individu atau kelompok dalam aplikasi teks amar makruf nahi munkar. Hanya saja, bagi Ibnu Taymiah, individu seyogyanya konsentrasi terhadap diri sendiri sebelum ke orang lain. Artinya, peran hisbah yang telah diambil alih oleh negara, hendaknya membuat individu untuk semakin fokus terhadap pengembangan diri sendiri ke arah yang lebih baik. Walaupun begitu, bagi penulis, pembacaan objektif terhadap teks sarjana-sarjana di atas tidak bisa hanya menitik pada satu pembahasan kemudian mengenyampingkan pandangannya yang lain. Integralitas sebuah gagasan penting untuk diperhatikan dalam membaca ide-ide klasik, kemudian merekonstruksinya dengan pembacaan 



55    baru yang toleran, kontekstual dan humanis. Harus ada ketegasan bahwa ide tersebut sudah tidak lagi relevan dipraktikkan dalam konteks negara demokratis.    Terma muhtasib dalam pandangan sarjana klasik merupakan "ijtihad", dan ijtihad ini masih perlu diteruskan secara serius. Sebab, bagaimanapun aplikasi teks klasik nahi munkar dalam wadah muhtasib terlahir dari konteks yang sama sekali berbeda. Hilmy Namnam telah memulai langkah progresif dalam bukunya yang bertajuk "al-hisbah wa huriyyat al-ta'bîr": "al-hisbah" di awal kemunculannya hanya ditujukan untuk menopang kekacauan ekonomi (al-fasâd al-iqtishâdi) dan managemen kota untuk maslahat bersama. Oleh sebab itu praktiknya di pasar-pasar, meneliti timbangan dan mengoreksi muamalah. Ibnu Abd al-Barr dalam al-Istî’âb mengatakan, shahabat pertama yang ditunjuk oleh Nabi menjadi muhtasib adalah Sa’id bin Sa’id bin al-Ash: ia ditugaskan mengawasi pasar Mekah setelah ditaklukkan (fath makkah). Di masa Umar bin al-Khattab juga juga diberlakukan kontrol pasar. Umar meminta Syifa binti Abdillah mengawasi praktik jual beli di pasar. Penguat lain adalah, banyak sarjana Islam yang memandang praktik ini diadopsi dari Byzantium, pasalnya, umat Islam menemukan negara yang dikuasai oleh Byzantium mempraktikkan kontrol pasar terlepas dari kuat atau tidaknya asumsi keterpengaruhan ini, tapi kemudian bisa ditarik pada kesepaktan “format awal” praktik hisbah hanya pada “kontrol ekonomi” semata.  Hisbah dalam praktiknya yang “historis” pada akhirnya memunculkan pelbagai karangan sarjana Islam sebagai pengukuh, sebut saja ahkâm al-sûq (hukum-hukum pasar) buah tangan Yahya bin Umar (w. 289 H). Atau pernyataan dari Nidzam al-Mulk al-Hasan bin Ali dalam bukunya Siyâsah Nâmah terkait peran muhtasib untuk mengontrol harga di pasar agar tidak terjadi penipuan dan kekacauan ekonomi. Buku yang secara independen dikarang tentang hisbah —dalam arti tidak menjadi bagian dari tema umum, seperti dalam al-ahkâm al-shulthâniyyah al-Mawardi—adalah nihâyat al-rutbah fî thalab al-hisbah karya Abd al-Rahman bin Nashr al-Syairazi (w. 589 H). Buku ini pertama kali dicetak di Kairo tahun 1945 dan menjadi rujukan primer bagi anggitan tema hisbah. Peran muhtasib disebutkan di sini, sebagai kontrol pasar, jalan, timbangan, serta pelbagai profesi pekerjaan.  



56    Predikat “muhtasib” baru diresmikan pada pemerintahan Abbasiyyah, di masa khalifah Abu Jakfar al-Mansur (w. 158 H). Menurut Ibnu Abi Ushaibi’ah, al-Mansur memindahkan pasar Madinah dan Baghdad ke daerah tertentu yang jauh dari kota, kemudian menentukan pengawas untuk mengontrol praktik jual-beli di sana. Hisbah secara pesat berkembang menjadi bukan hanya kontrol jual beli, akan tetapi kebersihan masjid, kontrol terhadap muadzin untuk mengumandangkan adzan tepat waktu. Bahkan lebih jauh dari itu, muhtasib  secara langsung turun menguji kelayakan seseorang dalam satu pekerjaan tertentu: sebagaimana permintaan khalifah al-Mu’tadlil pada Sannan bin Tsabit untuk menguji calon dokter yang hendak membuka praktik kedokteran di Baghdad.   Konklusi yang bisa ditarik di sini adalah, hisbah secara historis diperuntukkan mengontrol stabilitas harga di pasar, bukan “kontrol moralitas agama”. Terminologi “muhtasib” juga ternyata tidak dikenal di masa kenabian dan empat khalifah setelahnya. Walaupun begitu, praktik tersebut bukan tidak ditemukan di awal Islam, hanya saja praktiknya tidak dilakukan oleh sembarang orang: dilakukan oleh seorang yang kapabilitas intelektualnya telah diakui oleh pemimpin (faqîh). Hilmy Namnam dengan baik telah menghidangkan metamorfosa “hisbah”, dari kontrol pasar dan managemen kota menjadi “kontrol moralitas agama”, kebebasan berpendapat dan berpikir, bahkan sampai pada tindakan-tindakan anarkis.  Menurut Hilmy Namnam, jika bukan negara Islam, maka "muhtasib " seharusnya tidak ada lagi. Kalaupun ada, muhtasib (Polisi Syariat) dahulu tidak pernah mencampuri "ruang pemikiran": tidak mempraktikkan aksinya pada para penyair, penulis, atau pemikir. Adanya praktik "penganiayaan" dalam ruang pemikiran (terhadap ulama yang mempunyai ideologi tertentu) murni karena tendensi politik. Oleh sebab itu, adanya lembaga-lembaga yang berafiliasi amar makruf nahi munkar telah mereduksi peran nahi munkar itu sendiri: sebab praktiknya beralih ke “penghakiman” terhadap ideologi kelompok yang bersebrangan, aktivitas yang dianggap munkar atau maksiat.  



57    Oleh karena itu, untuk menemukan bentuknya yang lebih relevan, pembedaan muhtasib  dan mutathawwi’ dalam pandangan al-Mawardi kembali menemukan momentumnya. Muhtasib  merupakan tugas yang diberikan oleh pemimpin untuk mengatur tatanan masyarakat sesuai dengan hukum yang berlaku dalam suatu negara. Oleh sebab itu, mereka digaji secara khusus oleh negara. Jika dalam negara Islam, maka peran muhtasib mengarahkan masyarakat agar bisa mengaplikasikan aturan-aturan Islam secara benar, baik melalui pemaksaan atau secara persuasive di luar lingkup hudûd dan jinâyat. Akan tetapi lain cerita ketika sebuah negara tidak lagi menjadikan Islam sebagai dasar negara. Karena, sebagaimana ditegaskan oleh al-Mawadi dalam bukunya yang lain, adâb al-dunyâ wa al-dîn, eksistensi negara Islam sendiri sebagai piranti agar aplikasi Syariat bisa sempurna (al-Mawardi, 2002). Maka, jika bukan negara Islam, seperti penuturan Dr. Ismail al-Faruqi, pakar perbandingan agama Palestina, parameter yang diambil adalah parameter hukum yang dipraktikkan oleh satu negara tertentu (Undang-Undang), bukan “benar dan salah” dalam pandangan Islam. Atas dasar ini, bagi penulis, petugas hukum yang ada sekarang telah memenuhi syarat muhtasib  dalam konteks negara modern.  Memang, pandangan sarjana Islam terkait hisbah sendiri sangat variatif. Ada yang menganggap bahwa  hisbah sebagai kewajiban seorang muslim yang didasarkan pada prinsip-prinsip amar makruf nahi munkar, seperti al-Ghazali, tapi ada pula yang memandang bahwa hisbah merupakan ketrampilan yang harus dipelajari dan praktiknya murni kebijakan negara, seperti definisi yang dituliskan oleh Haji Khalifah (w. 1068 H) dalam kasyf al-dzunûn, maupun al-Tahanuwi (w. 1158 H) dalam kasysyâf ishtilâhât al-funûn. Berikut bisa kita simak definisi dari Haji Khalifah,   “Ilmu yang membahas interaksi antara masyarakat di suatu negara; sebuah interaksi yang mampu menciptakan iklim kondusif, dengan menjadikan parameter adil sebagai rujukan hingga memunculkan sikap saling rela di antara dua pihak, atau mengatur masyarakat untuk tidak mempraktikkan kemunkaran dan menganjurkan kebaikan, sehingga tidak ada pertikaian di antara mereka. Prinsip 



58    yang dipakai adalah kebijakan khalifah, baik yang diambil dari fikih, atau hal-hal yang dianggap baik (istihsân) oleh khalifah.” 70 Merujuk pada definisi Haji Khalifah di atas, hukum yang dirujuk dalam praktik hisbah yang sesungguhnya tidak melulu harus fikih. Akan tetapi kebijakan pemimpin dalam suatu negara bisa menjadi rujukan melalui pertimbangan maslahat. Definisi ini bisa menjadi pintu masuk dalam membaca “munkar” itu sendiri: munkar dari yang tadinya berkisar pada kecapi, minuman keras, rebana, perzinaan, ditransformasikan menjadi kemunkaran yang lebih besar dan berhubungan langsung dengan problem kemanusiaan di era moden: seperti korupsi, problem HAM; diskriminasi, ketidakadilan, dan lain sebagainya.  Namun bukan berarti konsep amar makruf nahi munkar sama sekali kehilangan relevansi. Aplikasi teks amar makruf nahi munkar bisa dilaksanakan melalui inisiatif pribadi meminjam redaksi al-Mawardi: al-mutathawwi’ itupun dalam tataran “anjuran”, bukan keharusan. Hanya saja, seperti penulis sudah sebutkan di muka, karena ruang yang sama sekali berbeda, “interaksi intervensif” sama sekali tidak diperkenankan di sini, apalagi sampai pada tindakan anarkis. Interaksi internvensif sama saja hendak meletakkan dikotomi agama dan negara yang dibangun dari nasionalisme. Tentu saja anggapan dikotomis semacam ini keliru. Banyaknya ijtihad-ijtihad mutakhir dari pakar fikih, baik klasik maupun kontemporer, bertujuan untuk meletakkan fikih bukan dalam ruangnya yang sempit, bukan semata-mata dalam negara Islam an sich, akan tetapi agar fikih mampu fleksibel dalam konteks negara yang mempraktekkan sistem demokrasi. Ambil contoh ijtihad mutakhir Fahmi Huwaidi, dalam bukunya Muwathinûn lâ dzimmiyyûn, yang telah berani pada kesimpulan, kafir dzimmi untuk sekarang tidak ada lagi, diganti dengan warga negara yang disatukan oleh nasionalitas (muwâthin)71; Thaha Jabir al-Ulwani—dalam buku Isykâliyyat al-riddah wa al-murtaddîn—yang berpendapat hukum murtad bukan hukum bunuh: adanya peristiwa memerangi pelaku murtad murni karena sikap politis. Ia berpendapat bahwa hukum bunuh tidak ada di dalam al-Qur’an, dan satu-satunya argumentasi                                                       70 Haji Khalifah, 2001 71 Fahmi Huwaidi, 1990 



59    adalah dari hadis Ahad 72; Abu Zahrah yang berpandangan rajam bagi pelaku zina adalah tradisi Yahudi dan tidak menemukan pembenarannya dari Islam.73 Dengan demikian, tidak ada dualisme “kekuasaan” di satu pemerintahan. Peran “muhtasib” telah dijalankan dengan baik oleh petugas keamanan yang mendapat mandat dari Presiden, sedangkan individu lebih fokus untuk memaksimalkan diri melaksanakan ajaran-ajaran agamanya. Sebab kesadaran komunal berawal dari kesadaran individu. Di sisi lain, munkar itu sendiri harus ditarik dalam ruang lain yang lebih kontekstual: problem kemanusiaan. Maka nahi munkar bukan melulu agar seseorang melaksanakan ajaran agama secara baik, tapi mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berinteraksi secara baik dengan sesamanya, dan lebih jauh dari itu, umat Islam mampu berkompetisi dengan negara-negara maju. 
J. Adab Dan Etika Penegakan Hisbah  1. Setiap orang "Muslim" hendaknya mengetahui hakikat yang diperintahkan bahwa hal itu benar merupakan hal yang "ma'ruf" berdasarkan hukum syariat. Dan kadang yang "ma'ruf" itu tidak dikerjakan orang. Demikian pula ia harus mengetahui hakikat perbuatan "munkar" yang dilarang dan harus diberantas. Dan kadang yang "munkar" dalam kenyataan dilakukan orang. Juga yang "munkar" itu termasuk berbagai maksiat dan diharamkan serta diingkari oleh hukum syariat. 2. Orang yang melaksanakan "amar ma'ruf nahi munkar" hendaknya adalah orang yang saleh yang tidak pernah meninggalkan perintah Allah dan tidak berbuat maksiat. Sebagaimana difirmankan Allah dalam Surat As-Saff Ayat 2-3: 
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�or�5�� ִf��� s��� ��! ������5	: ��� 
\X %&��7ִ��A	: 02U   Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.  Allah juga berfirman dalam Surat Al-Baqarah Ayat 44:                                                       72 Thaha Jabir al-Ulwani, 2006 73 Musthafa Zarqa, 2004 
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Artinya: 
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan 
diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka 
tidaklah kamu berpikir?    3. Dalam Firman Allah dijelaskan: 
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D������� 0TSU   Artinya:  Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).(QS Luqman: 17)  Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Surat yang telah dijelaskan di atas.Hendaklah ia berakhlak mulia, penyabar, menyuruh dengan lemah lembut dan melarang secara halus, ia tidak emosi bila apa yang dilarangnya dikerjakan orang dan tidak marah bila orang yang disuruhnya itu menyakiti hatinya. Ia harus penyabar, pemaaf dan berlapang dada,  4. Janganlah menggunakan cara memata-matai dalam mengenal ke"munkar"an, karena cara seperti ini tidak layak untuk dipergunakan. Misalnya mengintai orang di rumahnya, membuka baju seseorang untuk mengetahui apa yang dibawanya dan membuka tutup bejana untuk mengetahui isinya. Karena syariat menyuruh menutup aurat dan melarang memata-matai mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Hujurat Ayat 12: 
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☺r��2-	3	) $ ����5=:���� @��� $ 
=�/5 @��� �c�}�	: ���R}D 0T¥U   Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.   Hadits Riwayat Muslim, menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda:  ِسَ عَنْ مُؤْممَ قاَلَ مَنْ نـَفهُ عَلَيْهِ وَسَلى اللصَل بِيهُ عَنْهُ عَنِ النسَ االلهُ عَنْهُ  عَنْ أَبِيْ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللنْـيَا ، نـَف نٍ كُـرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الد نْـيَا وَالآْخِرَةِ ، وَمَنْ سَتـَرَ مُسْلِمًـا ، سَتـَرَهُ االلهُ فِـي كُـرْبةًَ مِنْ كُـرَبِ يَـوْمِ الْقِيَامَةِ، وَمَنْ يَسرَ عَلَ  ـرَ االلهُ عَلَيْهِ فِـي الدنْـيَا وَالآْخِرَةِ ، وَااللهُ فِـي عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ فِي عَوْنِ أَخِيهِ ، وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَـلْتَ ـى مُـعْسِرٍ ، يَس ـلَ االلهُ لَهُ بِهِ طَريِقًا  مِسُ فِيهِ الد عِلْمًـا ، سَه لُونَ كِتَابَ االلهِ ، وَيَـتَدَارَسُونـَهُ ب ـَ نـَهُمْ ، إِلا نـَزَلَتْ عَلَيْهِمُ السكِينَةُ ، إِلـَى الـْجَنةِ ، وَمَا اجْتَمَعَ قـَوْمٌ فِـي بـَيْتٍ مِنْ بـُيُوتِ االلهِ يَـتـْ يـْ  ”.Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang Mukmin, maka Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan (dalam masalah hutang), maka Allâh Azza wa Jalla memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka Allâh akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. Allâh senantiasa menolong seorang hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya. Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allâh akan mudahkan baginya jalan menuju Surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allâh (masjid) untuk membaca Kitabullah dan mempelajarinya di antara mereka, melainkan ketenteraman akan turun atas mereka, rahmat meliputi mereka, Malaikat mengelilingi mereka, dan Allâh menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada di sisi-Nya. Barangsiapa yang diperlambat oleh amalnya, maka garis keturunannya tidak bisa mempercepatnya  ـهِ نـَسَبـُهُ ، وَحَفـتْـهُمُ الـْمَلائَِكَةُ ، وَذكََـرَهُمُ االلهُ فِيمَنْ عِنْدَهُ ، وَمَنْ بَطـأَ بـِهِ عَمَلـُهُ ، لـَمْ يُسْرعِْ بِ  وَغَشِـيـَتْـهُمُ الرحْـمَةُ 



62     5. Sebelum menyuruh orang melakukan perbuatan "ma'ruf" dan meninggalkan yang "munkar", hendaklah lebih dahulu kita memberikan contoh, karena terkadang orang tidak mengetahuinya apakah perbuatan itu "ma'ruf" atau "munkar". 6. "Amar ma'ruf nahi munkar" hendaknya dilakukan dengan cara yang baik. Bila orang meninggalkan dan mengerjakan yang "munkar", berikanlah ia nasihat yang menyejukkan hatinya dengan menuturkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang mendorong supaya ia mau melakukan yang "ma'ruf" dan meninggalkan yang "munkar". Apabila dengan cara demikian tidak berhasil, gunakanlah kata-kata yang keras dan tegas. Apabila ini masih tidak berhasil dan tidak digubris serahkan saja kepada yang berwajib atau minta bantuan kawan. 7. Apabila tidak sanggup mendobrak ke"munkar"an dengan kekuatan fisik dan tidak juga dengan perkataan karena khawatir terhadap keselamatan jiwa, harta atau kehormatannya, dan tidak sanggup bersabar akibat yang akan menimpa dirinya, maka cukup menghadapi ke"munkar"an dengan hatinya, yaitu merasa benci terhadap perbuatan tersebut. Hal ini didasarkan pada ajaran Rasulullah yaitu apabila tidak sanggup dengan tangan, maka cukup dengan hatinya. 
K. Sejarah Wilayah al-Hisbah 

a. Masa Nabi Muhammad SAW  Satu hal yang dilakukan oleh Nabi SAW di Madinah setelah hijrah dari Makkah ke Madinah adalah mempererat persaudaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar dengan mengeluarkan shahifah yang dikenal dengan shahifah al-rasul yang berisi tentang :  a) Pernyataan persatuan antara Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang berhubungan dan berjuang bersama mereka;  b) Orang-orang yang berlaku zalim atau mengadakan permusuhan di antara orang mukmin, harus sama-sama diatasi walaupun keluarga sendiri; c) Orang Yahudi saling membantu dengan orang mukmin dalam menghadapi musuh, dan bebas menjalankan agamanya masing-masing;  



63    d) Orang-orang yang bertetangga seperti satu jiwa dan tidak boleh untuk saling berbuat dosa;  e) Orang-orang yang bermukim di Madinah berstatus aman kecuali yang berlaku zalim dan dosa.74 Dengan keluarnya shahifah al-rasul ini mengindikasikan telah berdiri satu daulah Rasul sebagaimana terlihat dalam penyusunan strategi dalam menghadapi musuh (orang-orang Quraisy). Kondisi peradilan pada masa ini sudah terlihat dengan adanya sahabat yang diutus oleh Nabi SAW untuk menjadi qadhi, seperti Muadz Ibn Jabbal sebagai qadhi di Yaman, dan Umar Ibn al-Khaththab di Madinah. Namun demikian, walaupun kewenangan untuk menyelesaikan persoalan diberikan kepada sahabat (qadhi), Akan tetapi, apabila terjadi ketidakpuasan terhadap putusan tersebut, boleh mengajukan keputusan kembali kepada Nabi SAW. Wilayah Hisbah pada masa ini sebagai suatu lembaga belum terbentuk sebagai suatu lembaga, hanya praktek-praktek yang mengarah pada kewenangan hisbah dilakukan sendiri oleh Nabi SAW, seperti ketika Nabi SAW berjalan-jalan di pasar Madinah dan melewati penjual makanan, kemudian Nabi SAW memasukkan tangannya ke dalam setumpukan gandum dan menemukan bagian gandum yang basah, Nabi SAW kemudian bersabda: “Bahwa barangsiapa yang menipu umatnya maka bukan termasuk umatnya”.75  
b. Masa Khulafa al-Rasyidin  Setelah Nabi SAW wafat kewenangan sebagai pemimpin masyarakat (negara) digantikan oleh Abu Bakar, Umar Ibn al Khaththab, Utsman Ibn Affan, dan Ali Ibn Ali Thalib. Secara umum kondisi peradilan pada masa ini tidak banyak mengalami perubahan. Hanya pada masa Umar Ibn al-Khaththab dan Ali Ibn Abi Thalib diberikan bimbingan dan petunjuk kepada qadhi yang diangkat.76                                                       74 Ahmad Ibrahim al-Syarief, Daulah al-Rasul fi al-Madinah (Kuwait: Dar al-Bayan, 1972), hal. 81. 75 Muhammad Mahdi Syams al-Din, Nizham al-Hukm wa al-Idarah fi al-Islam (Beirut: Dar al-Hamra, 1991), hal. 593. 76 Ibid., hal. 620. 



64    Begitu juga dengan lembaga hisbah, pada masa ini tidak banyak mengalami perubahan, artinya muhtasib dipegang sendiri oleh khalifah.77 
c. Masa Daulah Umayyah  Setelah Ali Ibn Abi Thalib wafat kekhalifahan digantikan oleh Hasan Ibn Ali Ibn Abi Thalib. Melihat kepada perdebatan dan kurangnya dukungan masyarakat terhadap kepemimpinannya, akhirnya ia serahkan kekhalifahan kepada Mu’awiyah Ibn Abi Sufyan, maka dimulailah masa imperium Daulah Umayyah dari 661 – 750 M.78 Keberadaban peradilan pada masa ini memiliki keistimewaan –terpisah dengan kekuasaan pemerintah- dengan adanya penentuan qadhi yang dipilih khalifah, dengan memiliki kewenangan memutus perkara kecuali dalam bidang hudud. Pelaksanaan peradilan itu sendiri sesungguhnya masih sama dengan peradilan pada masa khalifah al-rasyidin. Wilayah al-Hisbah (muhtasib) pada masa ini tidak melembaga dan diangkat oleh khalifah dan lembaga disebut Shahib al-Sauq. Joeseph Schacht dalam an Introduction to Islamic law menjelaskan bahwa wilayah hisbah diadopsi dari lembaga peradilan di masa Bizantium yang fungsinya merupakan bagian dari peradilan, yaitu spector of market.79 Apa yang dikatakan oleh Schacht itu sesungguhnya tidak dapat diterima, tentunya antara wilayah hisbah dengan spector of market memiliki perbedaan-perbedaan yang sangat tajam. Pada spector of market hanya bertugas untuk mengumpulkan bayaran wajib para pedagang (collective obligation) atau pajak jualan, dan kewenangan seperti ini tidak terdapat pada wilayah hisbah. Dilihat dari segi berdirinya pun tidak dapat diterima karena hisbah sudah ada pada masa Rasul walaupun dalam bentuk embrio, sedangkan terbentuk sebagai lembaga terjadi pada masa Umayyah setelah melalui proses sejarah.80                                                       77 Rasyad Abbas Ma’tuq, Nizham al-Hisbah fi al-Irak (Jeddah: Dar al-Bilad, 1982), hal. 45 78Amir Ali, dkk, Short History of Saracens (New Delhi: Lahoti Fine Art Press, 1990), hal. 45.  79 Joeseph Schacht, An Introduction to Islamic Law (Oxford: Clarendon Press, TT), hal. 25. 80Lihat Muhammad Jalal Syarief dan Ali Abd. al-Mu’thi Muhammad, al-Fikr al-Siayasi fi al-

Islam: Syakhshiyah wa al-Madzahib (Iskandariyah: Dar al-Jami’ah al-Mishriyah, 1978), hal. 158.  



65    Dengan demikian, wilayah hisbah pada periode ini sudah menjadi satu lembaga khusus dari lembaga peradilan yang ada dengan kewenangan mengatur dan mengontrol pasar dari perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat Islam.  
d. Masa Daulah Abbasiyah  Setelah Daulah Umayyah runtuh dan digantikan oleh Daulah Abbasiyah dari kurun waktu 750 M – 1225 M (132 H – 656 H), umat Islam banyak mengalami kemajuan dalam segala bidang termasuk dalam lembaga peradilan, pada periode ini telah terjadi pemisahan kekuasaan, lembaga peradilan dikepalai oleh qadhi al-qudhah yang berkedudukan di ibukota, dengan kewenangan mengawasi para qadhi yang berkedudukan di daerah kekuasaan Islam.  Begitu juga dengan lembaga hisbah sudah terlaksana dengan baik, lembaga ini berada di bawah lembaga peradilan dan berfungsi untuk memperkecil perkara-perkara yang harus diselesaikan oleh wilayah qadha. Hal ini dijelaskan oleh Schacht bahwa pada saat yang sama ketika hakim-hakim peradilan menghadapi perkara yang semakin banyak, ada keharusan untuk akomodasi dan muhtasib.81 Artinya, keberadaan lembaga ini pada periode Abbasiyah sudah melembaga seperti lembaga pemerintahan lainnya, yang secara struktural berada di bawah lembaga peradilan (qadha).  
e. Wilayah al-Hisbah dalam Sistem Pemerintahan Islam Wilayah hisbah sebagai salah satu wilayah qadha dalam sistem pemerintahan Islam, memiliki perbedaan dalam mendefinisikan dan menggambarkannya antara konsep-konsep dengan realitas dalam konteks sejarah. Abu Ya’la Muhammad Ibn al-Husein al-Farakhi dalam al-Ahkam al-Sulthaniyah menyatakan bahwa wilayah hisbah adalah menyuruh berbuat baik, dengan melarang berbuat mungkar.82Definisi ini terlalu umum untuk menggambarkan wilayah hisbah itu sendiri dengan alasan bahwa pemerintahan Islam pun selalu berupaya untuk menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat mungkar. Sementara dalam konteks                                                       81 Joeseph Schacht, An Introduction, hal. 52. 82 Abu Ya’la Muhammad Ibn al-Husein al-Farakhi, Al-Ahkam al-Sulthaniyah (Mesir: Dar al-Fikr, TT), hal. 320.  



66    sejarah, wilayah hisbah merupakan salah satu lembaga dari lembaga peradilan yang kewenangannya terpusat pada tempat-tempat transaksi sebagaimana terlihat dalam sejarah Daulah Umayyah dan Abbasiyah, bahkan pada masa Nabi SAW. Akan tetapi, yang jelas bahwa wilayah hisbah bukan merupakan bentukan pengaruh budaya imperium Romawi seperti yang diungkap oleh Schacht. Namun, lembaga ini lahir secara alami yang kemungkinan dilatarbelakangi oleh: a) adanya aturan-aturan dalam nash yang mengatur sistem jual beli secara ketat, b) adanya isyarat syara’ membentuk pasar yang sesuai dengan syariat Islam.  Untuk melihat lebih jelas kapan wilayah hisbah ini terlepas dari kekuasaan khalifah (pemerintah), maka perlu dilihat dalam periodisasi sejarah. Taufiq Abd. al-Gani al-Rasyasyi memberikan pernyataan bahwa Rasulullah dan para khalifah al-rasyidin pada awal pemerintahan Islam langsung terjun dalam melaksanakan fungsi hisbah. Namun, ketika urusan pemerintahan semakin banyak, kewenangan ini dikhususkan pada lembaga tertentu yang pada masa berikutnya disebut wilayah hisbah.83 Pernyataan di atas dapat diterima karena secara faktual terlihat embrio lembaga ini sudah ada pada masa Nabi SAW yang ketika itu kewenangannya masih dilaksanakan oleh Nabi SAW dan setelah Futuhat al-Makkah tugas pengawasan pasar didelegasikan kepada Umar Ibn al-Khaththab di Madinah, dan Sha’id Ibn Sha’id Ibn al-Ash untuk Makkah.  Pada masa Khulafa al-Rasyidin, hisbah masih dipegang oleh khalifah di samping mengangkat petugas hisbah (muhtasib) untuk melaksanakan kewengan hisbah tersebut, sebagaimana dilakukan oleh Umar Ibn al-Khathab yang mengangkat Sa’id Ibn Yazid, Abdullah Ibn Uthbah, dan Ummu al-Syifa sebagai muhtasib. Begitu juga pada masa Utsman Ibn Affan dan Ali Ibn Thalib. Dengan demikian pada masa Nabi SAW dan Khulafa al-Rasyidin belum secara jelas adanya pemisahan antara wilayah hisbah dengan kekuasaan khalifah.  Periode selanjutnya pada masa Daulah Umayyah, wilayah hisbah sudah terpisah kekuasaannya dengan kekuasaan khalifah. Ini terlihat pada eksistensi                                                       83 Taufiq Abd. al-Gani al-Rasyasyi, Usus al-Hukm al-Siyasi al-Daulah al-Syar’iyah al-
Islamiyah (Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyah li al-Kitab, 1986), hal. 130.  



67    wilayah hisbah sebagai salah satu lembaga peradilan (qadha), walaupun pengangkatan muhtasib masih berada dalam kekuasaan khalifah, sebagaimana yang dilakukan Muawiyah Ibn Abi Sufyan yang mengangkat Qais Ibn Hamzah al-Mahdaq sebagai muhtasib. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah hisbah sudah terpisah dari kekuasaan khalifah, hanya saja penetapan peraturan pelaksanaan hisbah masih menjadi tugas khalifah. Oleh karena itu, pertanyaannya kapankah wilayah hisbah ini resmi dinyatakan sebagai suatu lembaga? Menurut Hassan Ibrahim Hassan, yang dikuatkan oleh Muhammad Salam Madzkur dalam bukunya al-Qadha fi al-Islam bahwa wilayah hisbah sebagai suatu lembaga dengan muhtasib petugasnya, yaitu pada masa khalifah al-Mahdi al-Abbasiyah (158 – 169 H / 775 – 785 M). 84 Pada masa pemerintahan Abbasiyah, kelembagaan hisbah masih sama dengan kelembagaan hisbah pada periode Umayyah, Namun kewenangan mengangkat muhtasib sudah tidak lagi dalam kekuasaan khalifah, tetapi diserahkan kepada qadhi al-qudhah, baik mengangkat maupun memberhentikannya. 85 Sistem penerapan wilayah hisbah, muhtasib tidak berhak untuk memutuskan hukum sebagaimana halnya pada wilayah qadha, muhtasib hanya dapat bertindak dalam hal-hal skala kecil dan pelanggaran moral yang jika dianggap perlu muhtasib dapat memberikan hukuman ta’zir terhadap pelanggaran moral. Berdasarkan hal ini kewenangan muhtasib lebih mendekati kewenangan polisi, tetapi bedanya, ruang gerak muhtasib hanyalah soal kesusilaan dan keselamatan masyarakat umum, sedangkan untuk melaksanakan penangkapan, penahanan, dan penyitaan tidak termasuk dalam kewenangannya. Di samping itu, muhtasib juga berwenang melakukan pencegahan terhadap kejahatan perdagangan dalam kedudukannya sebagai pengawas pasar, termasuk mencegah gangguan dan hambatan, pelanggaran di jalan, memakmurkan masjid, dan mencegah kemungkaran seperti minum-minuman keras, perjudian, dan lain-lain.                                                        84 Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-Islam: al-Siyasi wa al-Din wa al-Tsaqafi wa al-Ijtihadi (Kairo: Dar al-Nahdhah al-Mishriyah, TT), hal. 489. 85 Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-Daulah al-Fathimiyah (Kairo: Al-Maktabah al-Mukhashshah al-Mishriyah, 1993), hal. 363. 



67    BAB III 

GAMBARAN UMUM FRONT PEMBELA ISLAM  
A. Latar Belakang Berdirinya Front Pembela Islam (FPI) Front Pembela Islam (FPI) merupakan salah satu organisasi Islam yang cukup penting pasca reformasi Indonesia. Gerakannya yang kerap diwujudkan dalam tindakan–tindakan dan aksi-aksi yang radikal telah menimbulkan ketakutan dan bahkan menjadi momok bagi sebagian anggota masyarakat. FPI termasuk salah satu kelompok Islam fundamentalis. Jargon-jargon yang mereka pakai memang tidak jauh dari doktrin pembelaan kalimat Allah, lebih khusus lagi pemberlakuan syariat islam, dan penolakan mereka terhadap Barat. Organisasi ini dengan cepat dikenal masyarakat sejak beberapa tahun belakangan. Hal ini berhubungan erat dengan kegiatan utama mereka, yaitu merazia tempat-tempat hiburan yang mereka percaya sebagai sarang maksiat seperti klub malam, diskotik, kafe, dan kasino.1 Kemunculan gerakan islam radikal ini disebabkan oleh dua factor:yang pertama Faktor internal dari dalam umat Islam itu sendiri. Factor ini dilandasi oleh kondisi internal umat islam sendiri telah terjadi penyimpangan norma-norma agama.yang kedua Factor eksternal diluar umat Islam, baik yang dilakukan rezim penguasa maupun hegomoni barat. Seperti di Ambon dan praktik kemaksiatan yang terjadi di masyarakat, telah mendorong gerakan islam bahwa syari’at islam adalah solusi terbaik terhadap krisis. Pada giliranyya, radikalisme dijadikan sebagai jawaban atas lemahnya aparat penegak hokum dalam enyelesaikan kasus yang terkait dengan umat Islam. Dalam hal ini FPI menjadi gerakan amar ma;ruf nahi munkar terhadap segala praktik kemaksiatan dan Laskar Jihad di Ambon menjadi gerakan yang berada di belakang umat Islam Ambon yang sedang menghadapi konflik SARA.2 Ketika terjadinya proses reformasi,hampir tidak ada kekuatan sosial dominan yang bisa mengendalikan gerakan masyarakat.Bahkan,aparat negara juga tidak                                                       1 Jamhari, Jajang Jahroni,Gerakan salafi radikal di  Indonesia,Jakarta,PT Raja grafindo persada,2004,hlm.129. 2  Khamami Zada,Islam radikal,Jakarta,PT Teraju,2002,hlm.95-96. 



68    memiliki peran yang efektif untuk menjalankan fungsinya sebagai penjaga ketertiban sosial masyarakat.Yang terjadi adalah munculya anarki sosial,yang ditandai dengan maraknya kerusuhan diberbagai lapisan masyarakat.Setiap elemen masayrakat pada saat itu memiliki kesempatan untuk melakukan konsolidasi,membentuk kelompok-kelompok sosial guna mengekspresikan kepentingan masing-masing. Dalam suasana dimana kekuasaan yang ada tidak mampu menjalankan fungsinya secara efektif,setiap kelompok dapat secara bebas memperjuangkan dan mengekspresikan kepentinganya,sekalipun harus bertentangan dengan aturan hukum.Konflik sosial yang diwarnai dengan berbagai tindakan kekerasan terjadi dimana-mana,mulai Aceh,Ambon,Irian,Poso,hingga Sanggau Ledo-Pontianak. Ada semacam tindakan balas dendam yang dilakukan oleh masyarakat terhadap negara dan juga terhadap kelompok sosial lainnya yang dianggap sebagai bagian dari negara.Reformasi merupakan arus balik gerakan sosial,dari dominasi kekuatan negara kekuatan rakyat. Oleh karena itu tiadanya situasi yang kondusif yang tiadanya proses sosialisasi dan konsolidasi yang memadai,terjadinya arus balik ini tidak menyebabkan timbulnya iklim sosial politik yang kondusif bagi tumbuhya demokrasi dan justru sebaliknya,menjadi ajang balas dendam yang melahirkan konflik dan kekerasan sosial.Masing-masing kelompok saling berebut kepentingan dengan menjadikan reformasi dan demokrasi sebagai legitimasi bagai tindakan mereka masing-masing.Sekelompok masyarakat pada masa orde baru merasa ditindas dan diramapas hak-haknya serta diperlakukan secara tidak adil oleh negara,pada era reformasi mereka bangkit dan melakukan perlawanan untuk merebut kembali hak-hak mereka yang terampas.Sebaliknya,kelompok yang dulunya menjadi baagian dari negara berusaha menggunakan proses reformasi semaksimal mungkin untuk menghilangkan jejak dengan cara menyamar menjadi pejuang reformasi dan demokrasi. Umat Islam,sebagai bagian terbesar dari bangsa ini,merasa bahwa reformasi adalah momentum yang sangat tepat untuk merebut posisi penting dalam kekuasaan.Ketika proses reformasi terjadi,sebagian umat Islam menggalang 



69    kekuatan untuk mengambil peran politik yang lebih strategis.Dengan hilangnya kekuatan dn aparaturnya,umat Islam memiliki kesempatan untuk menawarkan nilai-nilai Islam sebagai alternatif untuk menjawab problem bangsa tanpa harus khawatir dicurigai sebagai kelompok ekstrim kanan(kelompok fundamentalis) yang harus diberantas.Bahkan mereka merasa bangga dengan sebutan-sebutan tersebut. Selain karena alasan tersebut,bangkitnya kekuatan Islam jenis ini juga didorong oleh suatu keinginan untuk menjaga dan mempertahankan martabat islam dan sekaligus umat Islam.Umat Islam tampaknya selalu bernasib kurang baik,selalu menjadi korban dari tatanan sosial yang ada Untuk menjaga martabat dan  wibawa Islam,kelompok ini memandang perlu melakukan konsolidasi kekuatan Islam guna membela umat Islam yang diserang oleh kelompok lain.Atas dasar ini ,lahirlah laskar-laskar Islam.Laskar-laskar ini banyak melakukan pelatihan kemiliteran untuk memberi pertlindungan kepada umat Islam di daerah-daerah konflik dan untuk memberantas kemaksiatan.3  Akhirnya, Pada 17 Agustus 1998, bertepatan dengan hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia  yang ke-53, sejumlah ustadz, kyai, dan ulama, sebagian besar dari Jabotabek, berkumpul di pesantren al-Umm Ciputat, Tangerang. Pertemuan ini di maksudkan untuk memperingati dan mensyukuri nikmatnya kemerdekaan sekaligus membicarakan berbagai persoalan yang terjadi di masyarakat, mulai dari ketidakadilan sampai dengan hak asasi manusia, dimana sebagian besar yang menjadi korban adalah umat Islam. Di antara mereka yang hadir adalah K.H. Cecep Bustomi, Habib Idrus Jamalullail, K.H. Damanhuri, Habib Muhammad Rizieq Syihab, dan K.H. Misbahul Anam, yang menjadi tuan rumah. Dalam pertemuan inilah dihasilkan sebuah kesepakatan untuk membentuk sebuah wadah yang bertujuan menampung aspirasi umat sekaligus mencarikan solusi terbaik atas persoalan-persoalan diatas. Dan pertemuan tersebut dianggap sebagai hari kelahiran FPI.4 Secara resmi FPI bermarkas di Jl. Petamburan III                                                       3 Al-Zastrouw Ng,Gerakan Islam Simbolik,Yogyakarta:PT LKiS Pelangi Aksara ,2006,hlm:85-88 4Jamhari, Jajang Jahroni,Gerakan salafi radikal di  Indonesia,Jakarta,PT Raja grafindo persada,2004,hlm:129-130 
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Gambar 01 

Markas FPI Sumber: Dokumentasi Pribadi Pemilihan nama”Front Pembela Islam” untuk organisasi yang baru dibentuk ini memiliki makna tersendiri. Kata “Front”menunjukkan bahwa organisasi ini selalu berusaha untuk berada digaris depan dan memiliki sikap tegas dalam setiap langkah perjuangan. Kata”Pembela”mengisyaratkan bahwa organisasi ini akan berperan aktif dalam membela dan memperjuangkan  hak Islam dan umat Islam. Sementara kata “Islam” mencirikan bahwa perjuangan organisasi tidak terlepas dari ikatan ajaran islam yang lurus dan benar. Dengan nama “Front Pembela Islam” , organisasi ini membela “nilai” dan “ajaran”, bukan orang atau kelompok tertentu. Artinya, sebagaimana dikatakan Habib Rizieq, pendiri sekaligus ketua FPI, sangat mungkin organisasi ini membela kelompok non-Muslim, karena menolong mereka adalah sebagian dari ajaran Islam.5 Situasi sosial-politik yang melatarbelakangi berdirinya FPI dirumuskan oleh para aktivis gerakan ini sebagai berikut:                                                       5 Ibid.,hlm:132-133 



71    Pertama,adanya penderitaan panjang yang dialami umat Islam Indonesia sebagai akibat adanya pelanggaran HAM yang dilakukan oleh oknum penguasa. Kedua, adanya kewajiban bagi setiap muslim untuk menjaga dan mempertahankan harkat dan martabat Islam serta umat Islam. Ketiga, adanya kewajiban bagi setiap muslim untuk dapat menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Dengan mencermati faktor-faktor yang melatarbelakangi lahirnaya FPI maka tampak jelas bahwa kelahiran FPI tidak bisa lepas dari peristiwa reformasi sebagai momentum perubahan sosial politik di Indonesia .Dengan demikian,keberadaan FPI merupakan bagian dari proses pergulatan sosial-politik yang terjadi di era reformasi. 
B. Tujuan Berdirinya FPI Sebagaimana tertulis dalam dokumen risalah historis dan garis perjuangan FPI, tujuan berdirinya FPI adalah untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Dlam mencapai amar ma’ruf, FPI mengutamakan dengan metode bijaksana dan lemah lembut melalui langkah-langkah :mengajak dengan hikmah(kebijaksanaan, lemah lembut)memmberi mau’idzah hasanah (nasihat yang baik),dan berdiskusi dengan cara yang terbaik .Sedangkan dalam melakukan nahi munkar,FPI mengutamakan sikap yang tegas melalui langkah-langkah:menggunakan kekuatan/kekuasaan bila mampu dilakukan maka nahi munkar dilakukan dengan menggunakan hati,yang tertuang dalam ketegasan sikap untuk tidak menyetujui segala bentuk kemungkaran. Tujuan lain terbentuknya FPI adalah untuk membantu pemerintah dalam menumpas problem social kemasyarakatan ,seperti prostitusi,perjudian,serta transaksi miras dan narkoba.6 Berdasarkan pengamatan di lapangan oleh peneliti, munculnya FPI dalam menegakkan hisbah (Amar Ma’ruf Nahi Munkar) di masyarakat dikarenakan tidak semata mata muncul dari dalam diri FPI saja tapi ada faktor faktor temuan dari luar yang membuat FPI berfikir dan bersikap radikal, antara lain sebagai berikut:                                                        6 Al-Zastrouw Ng,Gerakan Islam Simbolik,Yogyakarta:PT LKiS Pelangi Aksara ,2006,hlm:90-92 



72    1. Terjadinya penyimpangan sosial yang dilakukan sebagian masyarakat sebagai dampak dari perubahan sosial yang terjadi di tengah masyarakat.  2. Sebagian masyarakat telah kehilangan control sosial terhadap diri mereka dalam menghadapi efek perubahan sosial, sebagian masyarakat sudah tidak menyepakati norma norma yang berlaku di masyarakat seperti norma agama, norma susila, norma hukum, dan nilai nilai moralitas lainnya.  3. Tidak adanya “wadah” gerakan sosial untuk melawan penyimpangan sosial yang dilakukan oleh sebagian masyarakat, maka FPI hadir sebagai wadah penyaluran aspirasi untuk melawan penyimpangan sosial.  4. Ketidakpedulian sebagian masyarakat terhadap sebagian masyarakat lainnya, misalnya masyarakat tidak peduli dengan keberadaan mantan narapidana, anak jalanan, atau para kaum fakir miskin. Ketidakpedulian sosial sebagian masyarakat tersebut akhirnya diisi oleh FPI sehingga kepedulian sosial FPI tersebut menjadi basis yang kuat bagi keberadaan FPI.  5. Tidak seimbangnya antara pemberitaan aksi sosial kemanusiaan dengan aksi gerakan anti maksiat oleh media massa yang akhirnya menjadikan FPI mendapat stigma dari masyarakat sebagai organisasi Islam garis keras yang radikal.  Pandangan FPI dalam mengklasifiksikan perbuatan dibagi dua, yaitu amar ma’ruf dan nahi munkar, meski dibagi dua tapi penerapannya selalu bersamaan, yang membedakannya ada yang cara persuasif dan ada juga dengan cara koersif. Dalam amar ma’ruf nahi munkar, FPI tidak langsung beraksi atau bertindak secara massa seperti yang diyakini publik masyarakat selama ini, untuk memberantas penyimpangan sosial, FPI selalu menempuh jalur – jalur diplomasi terlebih dahulu. Cara pandang Amar ma’ruf nahi munkar FPI juga terdapat dalam sikap toleransinya. FPI dalam memandang toleransi terhadap non Muslim dan Muslim yang berbeda dengan mainstream bersikap selektif dan cenderung berhati hati. 



73    Sepanjang yang peneliti amati tentang toleransi beragama menurut FPI, mereka memiliki pandangan toleransi yang dibatasi sesuai pada letak tempatnya dan bersyarat sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. FPI tidak selalu menempuh jalur koersif (paksa dengan keras) seperti yang kebanyakan anggapan masyarakat, tapi FPI selalu mengupayakan cara cara diplomasi yang bersifat persuasif (ajakan) terlebih dahulu. Jika cara cara persuasif sudah ditempuh juga tidak juga ada respon dari pemerintah, baru FPI melalui laskarnya mengambil tindakan secara massa.  FPI memaknai bahwa amar ma’ruf dan nahi munkar adalah suatu kewajiban, tapi kenyataannya realitas sosial di “lapangan” menunjukkan bahwa proses penegakkannya tidak selalu mungkin terlaksana dengan baik kecuali dengan pengendalian sosial secara koersif (paksaan) dan radikal (mengubah secara total). Maka, dalam kondisi ini, koersif juga merupkan suatu pilihan jika cara persuasif tidak mendapat respon tanggapan, sebab penegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar tak mungkin terlaksana tanpa koersif tersebut. Inilah pandangan FPI, yang kemudian dipakai sebagai pemahaman dalam setiap aksi gerakan FPI  
C. Struktur Organisasi DPP FPI Berikut struktur organisasi FPI dan orang-orang yang menduduki jabatan dalam struktur dari organisasi yang dikenal tertutup itu.  

DEWAN PIMPINAN PUSAT-FRONT PEMBELA ISLAM (FPI)  

PERIODE 2013-2020 

 

Imam Besar  : Dr.Habib Rizieq Bin Husein Syihab., Lc., Ma.,DPMSS 
Dewan Majelis Syura Ketua Majelis Syura   : KH Misbahul Anam Attijani,  Sekretaris    : H.Abdul Fattah.,SE.MBA Membawahi Para Ketua Dewan yang terdiri dari ; 1. Ketua Dewan Syari'at  2. Ketua Dewan Kehormatan  



74    3. Ketua Dewan Pembina  4. Ketua Dewan Penasihat  5. Ketua Dewan Pengawas  
Dewan Tanfidzh Ketua Umum    : Habib Muchsin Ahmad Al-Atthos.,Lc Wakil Ketua Umum   : KH. Ahmad Shabri Lubis. Sekretaris Umum   : KH. DJa'far Shodiq Bendahara Umum   : H. Musani Ketua Bidang Da'wah   : KH. Drs. Zainudin Ali. Ketua Bidang Hisbah    : Ust. Slamet Ma'arif, M.Pdi. Ketua Bidang Jihad    : KH. Abdul Qodir AKA S. Pdi. Ketua Bidang Penegakan Khilafah  : KH. Tb. Abdurrahman Anwar, SH, MH. Ketua Bidang Organisasi   : H. Munarman SH.  Membawahi Para Ketua Dewan yang terdiri dari ;         Para Ketua dewan ini menjadi penasihat dan pengawas organisasi, mereka memberi masukan pada  
Dewan Pengurus Harian (Tanfidzi) Ketua Umum FPI: Al-Habib Muchsin Ahmad Al-Atthos, Lc  Sekretaris Umum FPI: KH Dja’far Shodiq  Sekretris Umum FPI membawahi bidang: 1. Ketua Hukum Front:  2. Ketua Investigasi Front:  3. Ketua Badan Ahli Front   4. Ketua Badan Pengkaderan Front:  5. Ketua Badan Anti Ma'siat Front:  6. Ketua Badan Anti Kekerasan Front:           Ketua Investigasi Front bertugas mencari informasi, bahkan acapkali menyusupi aksi-aksi mahasiswa dan kampus untuk melihat dan memetakan 



75    tokoh-tokoh mahasiswa dan kelompok demonstran.         Ketua Badan Anti Maksiat Front adalah 'avant garde' FPI. Badan Anti Maksiat Front terlibat dalam sejumlah aksi, terutama sejak kasus kerusuhan Ketapang dan maraknya demo serta gerakan anti terhadap tempat-tempat yang dikategorikan oleh mereka sebagai tempat maksiat.         Sedangkan Ketua Umum FPI, yang biasa dikenal dengan panggilan Habib Muchsin dalam struktur organisasi dibantu oleh Ketua I, II dan III, yang masing-masing adalah:  Ketua I yang membawahi 1. Ketua Dept Agama  2. Ketua Dept Luar Negeri  3. Ketua Dept Dalam Negeri  4. Ketua Dept Bela Negara dan Jihad  Ketua II yang membawahi 1. Ketua Dept SosPolHuk  2. Ketua Dept Dikbud 3. Ketua Dept Ekuin 4. Ketua Dept Ristek   Ketua III yang  membawahi 1. Ketua Dept Pangan 2. Ketua Dept Kesra 3. Ketua Dept Penerangan 4. Ketua Dept Kewanitaan       



76    D. Tokoh-Tokoh Sentral FPI 

1. Dr.Habib Rizieq Syihab.,Lc.Ma.,DPMSS (Imam Besar )7 Habib Rizieq yang bernama lengkap Muhammad Rizieq bin Hussein Shihab (lahir di Jakarta, 24 Agustus 1965 adalah seorang tokoh Islam Indonesia yang dikenal sebagai pemimpin organisasi Front Pembela Islam. Lahir di Jakarta pada tanggal 24 Agustus 1965. Ayahnya Habib Husein bin Muhammad     Gambar 02 Shihab dan ibunya Syarifah Sidah Alatas. Ayahnya meninggal semenjak ia masih berumur 11 bulan, dan semenjak itulah Habib Muhammad Rizieq Shihab tidak dididik di pesantren. Namun sejak berusia empat tahun, is sudah rajin mengaji di masjid-masjid. Ibunya yang sekaligus berperan sebagai bapak dan bekerja sebagai penjahit pakaian serta perias pengantin, sangat memperhatikan pendidikan Habib Muhammad Rizieq Shihab dan satu anaknya yang lain. Setelah lulus SD, Habib Muhammad Rizieq Shihab masuk ke SMP Pejompongan, Jakarta Pusat. Ternyata jarak sekolah dengan rumahnya di Petamburan, juga di Jakarta Pusat, terlalu jauh. Ia pun kemudian dipindahkan ke sekolah yang lebih dekat dengan tempat tinggalnya, SMP Kristen Bethel Petamburan. Lulus SMA, Habib Rizieq meneruskan studinya di King Saudi University, Arab Saudi, yang diselesaikan dalam waktu empat tahun dengan predikat cum-laude. Habib Muhammad Rizieq Shihab pernah kuliah untuk mengambil S2 di Malaysia, tetapi hanya setahun. Habib Muhammad Rizieq Shihab mendeklarasikan berdirinya Front Pembela Islam (FPI) tanggal 17 Agustus 1998. Front Pembela Islam (FPI) adalah                                                       7 http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Rizieq_Shihab Diakses Rabu, 21 Januari 2015 10.41 WIB 



77    sebuah organisasi massa Islam yang berpusat di Jakarta. Selain beberapa kelompok internal, yang disebut oleh FPI sebagai sayap juang, FPI memiliki kelompok Laskar Pembela Islam, kelompok paramiliter dari organisasi tersebut yang kontroversial karena melakukan aksi-aksi "penertiban" (sweeping) terhadap kegiatan-kegiatan yang dianggap maksiat atau bertentangan dengan syariat Islam terutama pada masa Ramadan dan seringkali berujung pada kekerasan. FPI mulai dikenal sejak terjadi Peristiwa Ketapang, Jakarta, 22 November 1998, sekitar 200 anggota massa FPI bentrok dengan ratusan preman. Bentrokan bernuansa suku, agama, ras, antargolongan ini mengakibatkan beberapa rumah warga dan rumah ibadah terbakar serta menewaskan sejumlah orang. Pada tanggal 30 Oktober 2008 Habib Muhammad Rizieq Shihab divonis 1,5 tahun penjara karena dinyatakan bersalah terkait penyerangan terhadap massa Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan atau AKKBB pada peristiwa Insiden Monas 1 Juni.  
Pendidikan - SDN 1 Petamburan, Jakarta (1975) - SMP 40 Pejompongan, Jakarta - SMP Kristen Bethel Petamburan, Jakarta (1979) - SMAN 4, Gambir, Jakarta - SMA Islamic Village, Tangerang (1982) - Jurusan Studi Agama Islam (Fikih dan Ushul) King Saud University (S1), Riyadh, Arab Saudi (1990) - Studi Islam, Universitas Antar-Bangsa IIUM (S2), Malaysia - Studi Islam , University Malaya (S3), Malaysia 
Karier - Kepsek Madrasah Aliyah Jamiat Kheir, Jakarta - Dewan Syariat BPRS At-Taqwa, Tangerang - Pimpinan/ dan pembina sejumlah majelis ta’lim Jabotabek - Ketua Umum Atau Dewan Tanfidzh Front Pembela Islam (FPI)      - Imam Besar Front Pembela Islam (FPI)                                                                                          



78    2. KH.Misbahul Anam At-Tijani (Ketua Majelis Syuro)8 KH. Syeikh Misbahul Anam Turmudzi Assyafi’i Attijani, lahir di Brebes pada tanggal 17 Rabi’ul Awwal 1387 H. Sejak kecil dalam asuhan langsung ayahnya, KH. Turmudzi. Baik dalam ibadah, berakhlaq maupun memahami kitab-kitab salaf. Beliau adalah penganut sekaligus muqoddam dari tarekat AttijaniSetelah tamat dari MTs.    Gambar 03 Assyafi’iyah, melenjutkan sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) di Pekalongan dan mengaji di beberapa pesantren. Pesantren yang terakhir menjadi tempat belajarnya, adalah Pondok Pesaantren Al-Ishlah Mangkang Kulon, Semarang. Pendidikan terakhir yang ditempuh di Fakultas Tarbiyah, IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta diselesaikan dengan waktu tercepat dan tamat dengan predikat Cum Laude. Sejak tahun 1997 sampai sekarang KH. Syeikh Misbahul Anam sebagai pengasuh Pondok Pesantren Al Umm yang beralamat di Jl. Jamblang: 30, Cempaka Putih, Ciputat, Jakarta Selatan, Telp. (021) 7491113. Di samping menyampaikan Da’wah Islamiyah di berbagai daerah, pelosok tanah air. Dan di pesantren ini pulalah Front Pembela Islam (FPI) dirintis dan dideklarasikan. Di tengah-tengah kesibukannya mengobati para pasien yang datang dari berbagai daerah dan menjadi konsultan atau penasihat di kalangan beberapa elit pejabat, TNI dan POLRI. Beliau masih meluangkan waktu untuk menerbitkan beberapa karyanya. Adapun karya-karyanya yang telah diterbitkan, antara lain: Menggapai Ma’rifat billah, Azimatuna, Mutiara Terpendam, Sejarah Hari dan hari Bersejarah, Menjaga Cinta dan Ridla Alloh yang Abadi, Tijaniyah Menjawab dengan Qur’an dan Sunah. serta Khilafiyah Tarawih. Perjalannan di dunia tarekatnya semakin mewarnai kehidupannya. Bahkan di pesantren Al Umm ini,                                                       8 https://ppalumm.wordpress.com/2009/03/01/profil/ 



79    kegiatan tarekat tijani menjadi kegiatan ritual rutin, terutama pada hari jum’at sore, karena ada acara Hailalah berjama’ah bagi ikhwan tijani dan masyarakat sekitar.  Pada tanggal 13 April 2002 Assayid Muhammad Albasyir Ibnu ‘Allal dari Mauritania, Afrika mentalqin tajdid kemuqodaman KH. Syeikh Misbahul Anam. Pada tanggal 13 Februari 2009 Assayid Ahmad bin Muhammad Al-Hafidz dari Mesir juga mentalqin tajdid kemuqodaman KH. Syeik Misbahul Anam. Yang terakhir pada hari Ahad, 19 Shofar 1430 H. Assayid Assyarif Muhammad Tohir bin Sy. Ali bin Sy. Mahmud bin Sy. Muhammad Al-Basyir bin Sy. Muhammad Al-Habib bin Assayid Assyeikh Ahmad bin Muhammad Attijanu Rodiyallohu ‘anhum dari Aini Madin, Magribi, Aljazair mentalqin tajdid kemuqodaman KH. Syeikh Misbahul Anam. 
3. Habib Muchsin bin Ahmad Al-Atthos., Lc (Ketua Dewan Tanfidzh)9 Habib Muhsin bin Ahmad Al-Attas,lahir di Desa Gerabak, Magelang, 1963. Sebagaimana anak-anak sebayanya, ia memulai pendidikan formalnya dari SD dan SLTP di sekitar tempat tinggalnya. Selepas SLTP, ia masuk KMI (Kulliyatul Mu’allimin Islamiyyah) Pesantren Gontor, Ponorogo,, Jawa Timur. Beberapa  tahun kemudian, ia pun berkesempatan menimba ilmu  

 Gambar 04 ke Timur Tengah. Dalam muktamar FPI terakhir sekitar dua tahun silam, ayah empat anak ini dipercaya menjadi ketua Dewan Majelis Syura FPI, sebelum akhirnya posisinya digantikan oleh K.H. Abdul Hamid Baidlowi dari Lasem, salah seorang kiai sepuh dalam lingkungan NU.  Habib Muhsin juga aktif dalam berbagai aktivitas dakwah lainnya. Di antaranya, ia sempat menjadi ketua Forum Arimatea, sebuah organisasi yang bergerak di bidang pendidikan umat dalam membendung arus pemurtadan. Lima                                                       9 http://majalah-alkisah.com/index.php/figur/26-profile-tokoh/1067-habib-muhsin-bin-ahmad-al-attas-dakwah-anti-maksiat-anti-pemurtadan-anti-korupsi 



80    belas tahun sudah Habib Muhsin berkiprah di FPI, bersama-sama dengan para ulama dan komponen umat lainnya berjuang menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Semua pengalaman yang didapatkannya menjadi pelajaran berharga baginya untuk semakin menata langkah perjuangan ke depan.  Desa kelahiran Habib Muhsin berdekatan dengan Desa Mangli, Magelang, Jawa Tengah, yang terkenal dengan ketokohan Kiai Hasan Asy’ari, atau termasyhur dengan Mbah Mangli. Seminggu sekali, di waktu kecilnya itu, tiap Ahad pagi ia bersama ayahnya menghadiri pengajian Kiai Mangli. Perjalanan ditempuh dengan berjalan kaki sekitar lima sampai enam kilometer, karenanya sebelum subuh ia harus sudah berangkat. Ribuan orang hadir saat itu. Suasana ruhaniyah di majelis yang bertempat di areal pegunungan yang tinggi itu sangat terasa indah baginya. Putra kelima dari enam saudara sekandung putra pasangan Ibu Zahriyah dan Habib Ahmad bin Hasan Al-Attas ini menamatkan pendidikan enam jenjang kelasnya di Gontor selama lima tahun. Lepas dari Gontor, ia ikut mengajar pada salah satu madrasah di kampung kelahirannya, yang didirikan salah seorang pamannya dari ibu, yang lulusan Madinah. Semangat belajarnya yang ingin meneruskan pelajaran hingga ke Timur Tengah membawa langkah kakinya hingga ia berangkat ke Jakarta untuk mencari beasiswa kuliah di sana. “Di sela-sela usaha saya ingin mendapatkan beasiswa dari King Saud University Riyadh, saya pun mengambil diploma satu pengajaran bahasa Arab di LIPIA selama satu tahun. Setelah itu barulah saya mendapat panggilan dari Arab Saudi, sekitar akhir 1989 atau awal 1990.” Di sana pendidikan ia jalani selama lima tahun, setahun pertama untuk mengikuti matrikulasi persamaan kurikulum sebelum efektif masuk kuliah di Fakultas Pendidikan jurusan Agama Islam. Universitas di Riyadh ini merupakan perguruan tinggi yang umum, tidak sebagaimana di Universitas Islamiyah di Madinah, yang cenderung doktriner ala paham Wahabi. Sehingga justru ketika mengambil penjurusan, mahasiswa dipersilakan untuk memilih kajian berbagai madzhab yang ada di dunia Islam. Karenanya, saat mengambil mata kuliah ushul fiqh, misalnya, ia memilih kelas 



81    Dr. Husein Turturi asal Palestina, yang bermadzhab Syafi’i. Kini, selain menjabat ketua bidang dakwah DPP FPI, penasihat MUI kota Depok Komisi Kerukunan Umat, ketua FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) kota Depok, presiden Laskar Anti Korupsi Pejuang 45 (LAKI P45), ia juga aktif membina sejumlah majelis ta’lim di beberapa tempat, seperti Majelis Ta’lim, Dzikir, dan Shalawat Baabul Khoiroot Lilmuhibbina, Kampung Bojong, Kemang, Bogor, yang saat ini tengah dirintis dan dibinanya secara langsung 
4. KH. Dja’far Shodiq ( Sekretaris Umum) KH.Dja’far Shodiq atau yang akrab disapa Kiai Ja’far bertempat tanggal lahir Tasikmalaya 15 Maret 1967, seorang ulama yang bersikap keras terhadap kemungkaran, sifat ini diwarisi dari sang ayah yang dulu merupakan Ustadz ternama di kampungnya Jawa Barat. Oleh sang ayah Kiai Ja’far di tanamkan nilai-nilai agama sejak dini, hal  

  Gambar 05 ini dilihat dari pendidikan yang ditepuh beliau mulai dari Madrasah Ibtidaiyah hingga Madrasah Aliyah selesai tahun 1984. Setelah menyelesaikan pendidikan Madrasah Aliyah di kampong halamannya Tasikmalaya, beliau merantau kekota Bandung untuk melanjutkan kuliah di IAIN Sunan Gunung Djati jurusan Tarbiyah PGAN, selama diperkuliahan beliau sangat aktiv mengikuti pengajian-pengajian kampus karena bagi beliau ilmu tidak hanya didapat di perkuliahan saja namun juga bisa dri ta’lim dan halaqoh untuk memperkaya ilmu yang mungkin tidak didapat di bangku formal perkuliahan dan pada tahun 1988 akhirnya beliau merampungkan kuliahnya. Akhirnya setelah menyelesaikan kuliah beliau melanjutkan pengembaraan ilmunya yang beliau rasa belum cukup dan masih tinggi keingin tahuan. Jakarta menjadi tempat perantauan ilmu berikutnya dan di kota ini awal pertemuan beliau dengan FPI.   Di awali dengan rajin mengikuti pengajian-pengajian para habib dan ulama di seantero Jakarta, beliu juga salah satu pejuang pertama yang ikut 



82    mendirikan FPI di tahun 1998. Dari tahun 1998 beliau ditugaskan menjadi ketua DPC FPI Ciputat hingga tahun 2000, kemudian beliau di tarik menjadi sekretaris bidang pengkaderan DPP FPI dua tahun lamanya membidangi masalah pengkaderan hingga tahun 2002 beliau di tarik de DPP LPI sebagai sekretaris LPI. Dua tahun lamanya bertugas menjadi sekretaris DPP LPI karir beliau akhirnya kembali menanjak hingga akhirnya beliau dipercaya sebagai pucuk pimpinan tertinggi LPI yaitu sebagai Panglima LPI. Selama bertugas sebagai panglima tinggi LPI sudah banyak aksi yang telah beliau pimpin10, di antara sederet aksi-aksi yang telah beliau pimpin, masih ingat jelas di tahun 2005 di adakannya Miss Waria tingkat Internasional di Gedung Sarinah Jakarta, beliau menurunkan ratusan laskar untuk menghentikan acara itu meski di hadang puluhan pleton polisi walaupun acara itu tetap terlaksana, namun itulah jalan juang yang telah dijalani hasil biar Allah yang memutuskan yang penting kita berjuang dan berusaha menegakkan Hisbah.    Di tahun 2007 masa kepemimpinan beliau berakhir di LPI, beliau ditarik ke Mabes DPP FPI sebagai ketua bidang belanegara hingga tahun 2011. Di tahun yang sama beliau dipercaya masuk kedalam anggota Majelis Syuro DPP FPI hingga tahun 2014, dan baru di tahun 2014 beliau dipercaya sebagai sekretaris umum pengurus harian dewan tanfidzi DPP FPI hingga saat ini. 
5. Maman Suryadi ( Panglima Tinggi LPI )  Maman Suryadi adalah panglima tinggi Laskar Pembela Islam11. Beliau adalah Ayah dari  empat anak yang merupakan orang Betawi asli kelahiran Jakarta 03 Januari 1971 sudah mulai aktif bergabung di FPI semenjak tahun 2001. Pertemuan dengan FPI diwali dengan seringnya Mansur sapaan akrab Maman Suryadi mengikuti pengajian dan ta’lim mingguan Habib Rizieq.                                                        10 Dalam hal ini bisa di lihat dari poin berikutnya tentang sederet aksi FPI dari awal berdiri hingga saat ini yang telah penulis susun 11 Dalam hal ini akan penulis bahas sedikit tentang LPI di poin berikutnya agar penelitian ini bisa lebih jelas tentang sepak terjang FPI dalam mengawal amar ma’ruf nahi munkar    Gambar 06 



83    Meski tanpa latar belakang pendidikan agama dan menyelesaikan pendidikan terakhir diploma informatika disalah satu perguruan tinggi Jakarta, bisa dibilang pengetahuan agama beliau sangatlah minim namun memiliki rasa haus akan ilmu agama ini dibuktikan sebagai ketua aktivis remaja Masjid Jakarta Timur, sepertinya dakwah Habib Rizieq masuk kedalam hatinya dan akhirnya beliau memutuskan untuk bergabung dalam perjuangan FPI, mengawali karir di FPI hanya sebagai laskar biasa kemudian dipercaya pada tahun 2005 sebagai Ketua DPW FPI Jakarta Timur hingga di tahun hingga masa jabatan 2008. Pada tahun yang sama beliau untuk kali pertamanya  ditarik ke Mabes (markas besar) DPP LPI yang juga bermarkas sama dengan FPI di Petamburan III Jakarta Pusat sebagai pengurus harian dan menjabat sebagai wakil panglima LPI. Di tahun 2012 akhirnya beliau di daulat sebagai panglima tinggi LPI hingga saat ini menggantikan Ust.Machsuni Kaloko yang telah berakhir masa tugas. Di masa kepemimpinan beliau sebagai panglima telah banyak aksi-aksi perjuangan hisbah yang telah dilakukan, masih melanjutkan tradisi lama para panglima terdahulunya melakukan aksi monitoring dan sweeping tempat-tempat maksiat di seluruh Jakarta, namun kasus yang terbaru menurunkan puluhan ribu laskar untuk melengeserkan Basuki Thahja Purnama (Ahok) sebagai Gubernur DKI Jakarta, menurut beliau hal ini bertentangan dengan konstitusi dan agama, dimana haram hukumnya non muslim memimpin mayoritas umat Islam. 
 

E. Sekilas Tentang Laskar Pembela Islam (LPI)  Agar lebih jelas posisi FPI dan LPI dan apa hubungan antara FPI dan LPI dalam hal ini penulis akan jelaskan sedikit tentang sepak terjang LPI. Untuk diketahui bahwa Laskar Pembela Islam (LPI) adalah   satuan tugas (satgas) yang digembleng dengan pendidikan semi militer dan militan. LPI adalah sayap milisi FPI. Mereka bahkan berani  mengorbankan nyawa demi cita-cita FPI. Seringkali masyarakat awam tidak bisa membedakan antara LPI dan FPI. Kelompok yang terlihat anarkis ketika melakukan aksi dilihat berseragam baju putih, kopiah putih dan ikat pinggang kopel hijau adalah satgas siap tempur FPI. Sedangkan FPI sebagai organisasi induk yang mempunyai berbagai kegiatan lainnya.dan jumlah 



84    seluruh Laskar Pembela Islam (LPI) di seluruh Indonesia di perkirakan kurang lebih satu juta yang di pimpin oleh panglima tinggi Maman Suryadi  
Gambar 07 

Foto: Laskar Pembela Islam melakukan apel siaga12 

 Jenjang kepangkatan yang berlaku dalam Laskar (LPI) sangat ketat dan disiplin, seperti contoh: seorang anggota baru laskar, yang biasanya dipanggil "jundi" masuk dalam satu regu yang biasanya beranggotakan minimal 22 hingga 40 orang (setingkat peleton dalam satuan militer). Regu-regu ini berbasis di tingkat kelurahan dan biasanya proses perekrutan anggota sudah dikenal dan direkomendasi oleh anggota yang lain.         Hal ini disengaja untuk meminimalisir penetrasi yang tak diinginkan. Di bawah pimpinan Rois atau Rais (setingkat Komandan Peleton) yakni pemimpin laskar setingkat kelurahan, para jundi ini digembleng secara fisik dan mental. Latihan silat dan penggemblengan mental lewat pengajian disertai presensi yang ketat dilengkapi dengan buku rapor berisi penilaian secara periodik oleh para rois. Dengan model taat komando dan presensi yang baik maka selama dua                                                       12 Sumber foto dokumentasi pribadi Maman Suryadi (Panglima LPI) 



85    tahun, jundi yang berrapor baik bisa naik pangkat menjadi komandan regu di tingkat kelurahan (rois). Rois bertugas meneruskan perintah dari atas dan memberi penilaian akan ketaatan para jundi. Jenjang kepangkatan di LPI adalah penghargaan tertinggi selain beberapa bentuk penghargaan lain. Penghargaan jenjang kepangkatan ini juga untuk memotivasi dan memupuk loyalitas anggota. Di atas jabatan rois dan wakilnya ada jabatan amir dan wakilnya, yakni pemimpin laskar setingkat Kecamatan. Umumnya para amir ini membawahi tiga hingga empat orang rois. Jadi diperkirakan kekuatan laskar setingkat amir ini membawahi laskar sebanyak 200 hingga 400 orang terlatih (setingkat kompi hingga separo bataliyon infanteri). Dengan syarat kepatuhan dan penilaian yang seperti murid dengan kepala sekolah, rapor para amir pun dinilai oleh qoid, yakni pemimpin laskar setingkat kabupaten/kotamadya. Diperkirakan kekuatan laskar yang dibawahi oleh seorang qoid kurang lebih 2000 hingga 3000 laskar (setingkat brigade infanteri atau grup pasukan khusus, seperti Kopassus dan Korps Marinir TNI AL). Jenjang kepangkatan di atas qoid adalah wali yang mengomandani daerah setingkat daerah tingkat I atau propinsi (semacam Kodam). Para wali ini yang seringkali disebut sebagai Panglima Perang, dalam organisasi FPI. Seperti ketika terjadi kerusuhan Ketapang, 28 November 1998, yang saat itu diturunkan adalah wali yang membawahi daerah Jakarta Raya. Dalam kasus penyerbuan ke kampus Universitas Tarumanegara 1999 lalu, dilakukan oleh para panglima perang (wali) ini. Para panglima ini paling tidak memimpin sekitar 10.000 hingga 15.000 laskar dibawahnya (setingkat divisi infanteri). Para wali dinilai dan dipimpin oleh para imam, yakni pemimpin yang mengomandani beberapa propinsi (biasanya dalam lingkup satu pulau). Para Imam tersebut dipimpin oleh seorang imam besar dan wakilnya dengan tanda tiga buah lambang LPI dibahu kanan dan kiri (setingkat letnan jendral). Perjalanan seorang jundi untuk menjadi seorang imam besar (letnan jendral) bisa mencapai 40 tahun pengabdian pada LPI. Jelas, struktur LPI mengandalkan prinsip "unity of command" layaknya dalam organisasi militer.  



86    Kepangkatan dalam Laskar Pembela Islam (LPI) 1. IMAM BESAR dan Wakil: Adalah Pemimpin Laskar tertinggi dari jenjang kepangkatan yang ada di LPI. 2. IMAM:  Panglima laskar untuk beberapa daerah propinsi 3. WALI : Panglima laskar setingkat daerah tingkat I/propinsi, biasanya pemimpin setingkat ini disebut Panglima Perang daerah tertentu. 4. QOID : Komandan laskar untuk daerah setingkat kabupaten dan kotamadya 5. AMIR :  Komandan laskar tingkat kecamatan, umumnya mengepalai beberapa rois. 6. ROIS : Komandan tingkat Kelurahan, tiap regu masing-masing minimal 22 orang anggota, jika lebih maka akan dipecah menjadi rois lain 7. JUNDI :  Anggota baru tanpa pangkat   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keberadaan FPI dingeri ini merupakan pressure group dalam menekan 

maksiat yang semakin besar.sebagaimana diketahui  FPI berdiri pada tahun 

1998 di mana saat ini terjadi reformasi di Indonesia kehancuran rezim menjadi 

alasan kebobrokan moral dimasa itu di tengah degradasi moral itu ada 

beberapa ulama dan ustadz melakukan hibah namun hanya sebatas single fighter. Hal itu akhirnya menjadi tidak efektif dikarenakan kemaksiatan yang 

telah terorganisir dan berjama’ah lalu muncullah ide oleh sejumlah ulama dan 

habaib untuk bersatu menguatkan jama’ah melawan kemaksiatan dan akhirnya 

pada 17 Agustus 1998 lahirlah Front Pembela Islam ( FPI) tepat pukul 15.30 

di pondok pesantren Al-Ulum  yang menjadi ketua pertama kali adalah Habib 

Rizieq. Keberadaan FPI pertama kali menuai pro kontra dilapisan masyarakat, 

namun FPI tetap tunjuk gigi dalam menumpas kemaksiatan. Meskipun 

pergerakan FPI pada waktu awal berdiri hanya sebatas Jabodetabek namun 

semangat juang mereka mengkristal hingga sampai ke daerah-daerah dari 

sabang hingga merouke 

2. Hisbah adalah metode yang digunakan FPI dalam penegakan amar ma’ruf 

nahi munkar, dalam perjalannya pergerakan FPI tidak pernah lepas dengan 

namanya benturan-benturan yang terjadi baik itu dengan masyarakat maupun 

dengan aparat keamanan. Benturan-benturan yang terjadi merupakan bentuk 

sebuah penegakan hisbah yng dilakukan FPI dalam upaya menjaga moral 

umat di Indonesia, tak dapat di pungkiri bahwa FPI adalah salah satu ormas 
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yang mejadikan gerakan hisbah sebagai medan juang organisasi yang sering di 

muat di media dan menjadi pro kontra di tengah masyarakat. 

3. Dalam fiqih amar ma’ruf nahi munkar yang telah penulis bahas di bab 

sebelumnya menjadi kesimpulan bahwa pergerakan FPI dalam penegakan 

hisbah di perbolehkan dalam Islam, meskipun ada beberapa hal yang harus di 

benahi FPI dalam menjalankannya tapi itu tidak merusak esensi dari hisbah itu 

sendiri, di Negara Indonesia yang memakai system demokrasi seperti saat 

sekarang ini sangat bis dipahami bahwa penegakan hisbah FPI menuai protes 

keras dari elemen masyarakat bakan cendikiawan muslim, namun FPI dalam 

kaidah asasnya tetap berlandaskan al-qur’an dan sunnah. Perbedaan-perbedaan 

semacam ini menjadi biasa karea banyaknya multitafsir dalam memahami 

dalil-dalil yang dikemukakan, justeru ini yang menjadi hal yang sangat 

istimewa karena FPI sanggup melakukan argument sendiri dengan sangat kuat 

dan terorganisir, FPI memiliki landasan yang kuat dalam menjalankan hisbah 

dan itu tidak bisa di bantah oleh pihak yang menolak pergerakan FPI dalam 

menjalankan hisbah. 

4. Dalam penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar FPI selalu berlandaskan kepada 

hadits yang berbunyi Siapapun diantara kalian, jika melihat munkar, maka 

harus mencegahnya dengan kekuatan tangannya, maka bila tidak dapat, maka 

harus menegur dengan Iidahnya, dan bila tidak dapat, maka hendaknya 

membenci didalam hatinya terhadap perbuatan munkar, maka sekadar 

membenci dalam hati terhadap munkar termasuk iman yang sangat 

lemah.(H.R. Muslim). Dari hadits tersebut dapat dijelaskan bahwa semua 

muslim yang mempunyai kesanggupan,  termasuk dalam kewajiban itu semua 
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rakyat. Walaupun mereka tidak memperoleh ijin dari yang berwenang. Dan 

termasuk juga wanita, budak, dan orang fasiq.Maka tidak termasuk orang gila, 

anak-anak, orang kafir, dan orang yang tidak mempunyai kesanggupan (orang 

lemah). Muhtasib memperoleh ijin dari pihak imam (kepala pemerintahan) 

dan wali negara. Persyaratan ini batal karena ayat dan hadits yang telah 

disebutkan menunjukkan bahwa tiap-tiap orang yang melihat perbuatan 

munkar lalu berdiam diri niscaya ia durhaka. Karena wajib melarangnya 

dimana saja dilihatnya. Maka penentuan dengan syarat penyerahan kepada 

imam, adalah hukum yang dibut-buat, tidak ada asalnya. 

5. Setiap penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang ada sekarang, yang jelas 

bagi si penegak Hisbah , tanpa diintip, diketahui kemunkaran itu tanpa ijtihad, 

mempunyai empat syarat: 

a. Adanya kemunkaran itu. Perkataan maksiat ditukar dengan perkataan 

munkar, karena munkar lebih umum dari maksiat. Seperti contoh, 

barangsiapa melihat orang gila atau anak kecil meminum khamar, maka ia 

harus membuang khamar itu dan melarang meminumnya. Perbuatan 

tersebut tidak dinamakan maksiat pada orang gila. Maka perkataan munkar 

adalah lebih menunjukkan dan lebih umum dari kata maksiat. 

b. Munkar itu ada pada waktu sekarang. Yaitu menjaga juga dari hisbah atas 

orang yang telah selesai meminum khamar. Maka yang demikian, tidaklah 

atas seseorang pribadi dan munkar itu telah berlalu. Dan menjaga juga dari 

apa yang akan terjadi pada keadaan berikutnya. Contohnya orang yang 

diketahui akan meminum khamar nanti malam. Maka hisbah terhadap orang 

itu adalah pengajaran. Jika ia tidak jadi melakukannya, maka tidak boleh 
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juga memberi pengajaran. Karena yang demikian itu buruk sangka terhadap 

orang Islam. 

c. Perbuatan munkar itu jelas bagi si muhtasib tanpa diintip. Maka tiap-tiap 

orang yang menutup perbuatan maksiat di rumahnya dan menguncikan 

pintunya, niscaya tidak boleh dilakukan pengintipan. 

d. Munkar diketahui tanpa ijtihad. Maka tiap-tiap yang berada pada tempat 

ijtihad, niscaya tiada hisbah padanya. Maka orang yang bermadzhab Hanafi 

tidak boleh memandang munkar terhadap orang yang bermadzhab Syafi’I 

yang memakan dlabb (binatang darat yang bentuknya seperti biawak) dan 

dlab ( bentuknya mengarah ke babi hutan, tetapi bertanduk dan ekornya 

berbulu. Leher dan punggung berbulu panjang). Dan orang yang 

bermadzhab Syafi’I tidak boleh memandang munkar kepada orang yang 

bermadzhab hanafi yang meminum air nabidz (air buah anggur kering) yang 

tidak memabukkan dan menerima pusaka dzawil-arham ( keluarga pihak ibu 

yang menurut madzhab Syafi’I bukan ahli waris, sedangkan bagi hanafi, itu 

adalah ahli waris). Namun orang bermadzhab Syafi’I dapat bertanya jika 

orang Syafi’I sendiri yang melakukan itu, demikian pula untuk madzhab 

Hanafi. 

e. Penegakan Hisbah (pelaksanaan) amar ma’ruf dan nahi munkar  FPI 

mempunyai delapan tingkat: 

1). Ta'arruf (Pengenalan) 

2). Ta 'rif (Pemberitahuan) 

3).Larangan dengan pengajaran atau nasehat dengan perkataan yang lemah 

lembut 
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4). Memaki dan menggertak dengan kata-kata keras (bukan keji) dan kasar 

5). Merubah dengan tangan (melarang perbuatan munkar dengan paksaan 

secara langsung, seperti memecahkan alat permainan, membuang 

khamar, melepaskan kain sutra dari pemiliknya, dan sebagainya) 

6). Pengancaman  dan penakutan ( Tahdid dan takhwif) 

7). Langsung memukul dengan tangan, kaki dan lainnya, dengan tidak 

menggunakan senjata 

8). Menggunakan senjata atau teman-teman (pembantu-pembantu) yang 

memakai senjata. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat mengajukan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam Penerapan Penegakan Hisbah FPI terbukti bagus, namun dalam hal 

pengkaderan anggota masih kurang mendukung, dapat di lihat di berbagai 

media-media nasional ataupun lokal banyak sekali terjadi benturan antara FPI 

dengan kelompok masyarakat maupun tokoh. Hal ini karena pengkaderan FPI 

tidak terlepas dari bahwa FPI menjadi ladang yang basah dalam mencari 

keuntungan oleh oknum kader FPI, banyak terjadi aksi suap ataupun penyalah 

gunaan kekuasaan dalam menegakkan Hisbah yang selama ini di perjuangkan 

FPI 

2. Hendaknya untuk masa datang kebijakan FPI baik lokal ataupun Nasional bisa 

lebih memfokuskan diri pada pembinaan kader secara intens. Setiap orang 

yang bergabung dengan FPI memiliki latarbelakang yang berbeda-beda dan 

tentu juga memiliki niat yang berbeda-beda hal ini yang harus di waspadai 
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oleh FPI dalam menseleksi setiap calon anggota yang ingin bergabung dalam 

barisan FPI. Dan juga mekanisme dan alur yang harus di taati setiap anggota 

harus menjadi jelas karena tentu saja ini tidak terlepas dari bagaimana FPI di 

pandang masyarakat 

3. Tidak bisa di pungkiri bahwa peran media sangat penting dalam melakukan 

pencitraan yang dibuat oleh siapapun. Hal inilah yang harus menjadi catatan 

penting FPI dalam perjuangan Hisbah yang dilakukan. FPI harus sadar bahwa 

mereka membawa Islam dalam setiap perjuangan yang dilakukannya, jika 

kerusakan media saja bisa memutarbalikkan fakta yang terjadi dilapangan 

maka FPI harus berhati-hati dalam bertindak. Jika FPI tidak bisa dan tidak 

ingin membeli media maka FPI harus memiliki  media sendiri untuk 

perjuangan dakwahnya dan sebagai penyeimbang atas media-media yang lain. 
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